SKRIPSI

Pengaruh Literasi Zakat dan Tingkat Religiositas Terhadap
Kepatuhan Membayar Zakat Perdagangan Pada Pelaku UMKM
Kota Banda Aceh

Disusun Oleh :

BILAL MUNAWAR KHAIVAN
NIM. 220602064

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2026 M/ 1447 H



SKRIPSI

Pengaruh Literasi Zakat dan Tingkat Religiositas Terhadap
Kepatuhan Membayar Zakat Perdagangan Pada Pelaku UMKM
Kota Banda Aceh

AR-RANIRY

Disusun Oleh :

BILAL MUNAWAR KHAIVAN
NIM. 220602064

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2026 M/ 1447 H



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertandatangan di bawah ini

Nama : Bilal Munawar Khaivan
NIM : 220602064

Program Studi  : Ekonomi Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya:

1. Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu
mengembangkan dan mempertanggungjawabkan.

2. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah karya orang lain.

3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan
sumber asli atau tanpa izin pemilik karya.

4. Tidak melakukan pemanipulasian dan pemalsuan data.

5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggungjawab
atas karya ini.

Bila di kemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya,
dan telah melalui pembuktian yang dapat dipertanggungjawabkan
dan ternyata memang ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar
pernyataan ini, maka saya siap untuk dicabut gelar akademik saya
atau diberikan sanksi lain berdasarkan aturan yang berlaku di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Banda Aceh, 28 April 2026

Yan Mepyatakan
Mntd
TEMPEL

A92 DEANX327289424
"Bilal Munhwar Khaivan

@@

)
&1

il



PERSETUJUAN SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI

Pengaruh Literasi Zakat dan Tingkat Religiositas
Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat Perdagangan
Pada Pelaku UMKM Kota Banda Aceh

Disusun Oleh:

Bilal Munawar Khaivan
NIM : 220602064

Disetujui untuk disidangkan dan dinyatakan bahwa isi dan
formatnya telah memenuhi syarat penyelesaian studi pada
Program Studi Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

Pembipmbing I, Pembimbing II,
Dr. Evriyenn\, S.E.. M.Si. CutE S.HI.. MA
NIP. 198304132023212025 NIP. 198912122023212076

Mengetahui,
Ketua Program Studi Ekonomi Syariah

r. Intan Qurratulaini, S.Ag., M.Si 7
NIP. 197612172009122001

il



PENGESAHAN SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI

Pengaruh Literasi Zakat Dan Tingkat Religiositas Terhadap Kepatuhan
Membayar Zakat Perdagangan Pada Pelaku UMKM Kota Banda Aceh

Bilal Munawar Khaivan
NIM: 220602064

Telah Disidangkan Oleh Dewan Penguji Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Dan Dinyatakan Lulus Serta Diterima Sebagai Salah Satu Syarat Untuk
Menyelesaikan Program Studi Strata Satu (S1) dalam Bidang Ekonomi Syariah

Pada Hari/Tanggal: Rabu 29 April 2026
11 Dzulqaidah 1447 H

Banda Aceh,

Dewan Penguji Sidang Skripsi
Ketua, Sekretaris,
Dr. Evri i, S.E.. M.Si Cut Elfi HL,. M.A
NIP: 198304 32023212025 NIP: 198912122023212076
Penguji | Penguji 11

D) LA

Junia Farma, M.Ag Fathin Azzahra, S.E., M.'Si.
NIP: 199206142019032039 NIP: 199711142025052004

'//-f: aia Mengetahm
Dekan”Fakulta@Ekon mi dan Bisnis Islam

" Prof. Dr. Haf§s'Furdani, M.Ec
NIP: 19800625200901 1009

v



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
UPT. PERPUSTAKAAN
JL. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp. 0651-7552921, 7551857, Fax. 0651-7552922
Web:www.librarv.ar-raninv.ac.id, Email:library@ar-raniry.ac.id

FORM PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH MAHASISWA UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Bilal Munawar Khaivan

NIM : 220602064

Fakultas/Program Studi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah
E-mail : 220602064(@student.ar-raniry.ac.id

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan
kepada UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry
Banda Aceh, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif (Non-exclusive Royalty-
Free Right) atas karya ilmiah:

Tugas Akhir KKU

o1 | Skripsi

Yang berjudul:
“Pengaruh Literasi Zakat Dan Tingkat Religiositas Terhadap

Kepatuhan Membayar Zakat Perdagangan Pada Pelaku UMKM Kota
Banda Aceh”

Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti
Non-Eksklusif ini, UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh berhak
menyimpan, mengalih-media formatkan, mengelola, mendiseminasikan,
dan mempublikasikannya di internet atau media lain. Secara fulltext
untuk kepentingan akademik tanpa perlu meminta izin dari saya selama
tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis, pencipta dan atau
penerbit karya ilmiah tersebut. UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh akan terbebas dari segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini. Demikian pernyataan
ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Banda Aceh
Pada tanggal : 5 Mei 2026

Mengetahui,
Pembimbing I1




KATA PENGANTAR

~
LGN -
AT S —

Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat serta karunia-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan

penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Literasi Zakat Dan Tingkat Religiositas
Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat Perdagangan Pada Pelaku UMKM Kota Banda

Aceh”. Shalawat beriring salam tidak lupa kita curahkan kepada junjungan Nabi besar

kita Nabi Muhammad SAW, yang telah mendidik seluruh umatnya untuk menjadi

generasi terbaik di muka bumi ini.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa ada beberapa kesilapan

dan kesulitan, namun berkat bantuan dari berbagai pihak Alhamdulillah penulis dapat

menyelesaikan tugas akhir ini. Oleh karena itu penulis menyampaikan ucapan terima

kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1.

Prof. Dr. Hafas Furgani, M.Ec selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Ar-Raniry. Dr Fithriady, Lc., MA selaku Wakil Dekan I Bidang Akademik dan
Kelembagaan, Dr. Israk Ahmadsyah, B.Ec., M.Ec., M.Sc selaku Wakil Dekan II
Bidang Umum dan Keuangan, Prof. Dr. Analiansyah, M.Ag selaku Wakil Dekan
IIT Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Ar-Raniry.

Dr. Intan Qurratulaini, S.Ag., M.Si dan Muksal, S.E.I, M.E.I. Selaku ketua dan
sekretaris Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
UIN Ar- Raniry Banda Aceh.

Hafiizh Maulana, S.P., S.HI., M.E selaku Ketua Laboratorium Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Dr. Evriyenni, S.E., M.Si., CTT, CATr. CCSM dan Cut Elfida, S.HI., MA selaku
pembimbing I dan pembimbing II yang telah banyak meluangkan waktu dan

Vi



pikiran dalam memberikan masukan-masukan dan arahan dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Dr. Evriyenni, S.E., M.Si., CTT, CATr. CCSM selaku dosen Penasehat akademik
yang telah membimbing serta memberikan nasehat dan motivasi terbaik untuk
penulis selama menempuh pendidikan di program studi strata satu (S1) Ekonomi
Syariah.

Seluruh dosen dan civitas akademika Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Teristimewa kepada kedua orang tua tercinta. Ayahanda Rahmat Irfan dan Ibunda
Cut Chairil Mulyati, serta adik Muhammad Rahil Khaivan yang selalu
memberikan kasih sayang, do’a serta dorongan moral maupun materil yang tak
terhingga, agar penulis memperoleh yang terbaik dan mampu menyelesaikan studi
hingga tahap akhir.

Kerabat saya Boy, Razaaq, Harris, Ayyubi, Zaky, Rauf, Agsal, Khalis, Fauzan dan
juga kepada Zahra yang telah menemani dan membantu penulis dalam suka
maupun duka, serta memberikan motivasi dan semangat yang luar biasa agar dapat
menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik. Dan kepada Dewan Pengurus Harian
(DPH) dan seluruh keluarga HMP ES 2025 yang juga turut menyuport selama ini.
Teman-teman seperjuangan jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2022 yang turut
membantu serta memberi saran-saran kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi

ini.

vii



Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan karunia-Nya dengan
balasan Akhir kata penulis ucapkan ribuan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah membantu. Semoga bantuan yang diberikan kepada penulis dibalaskan oleh Allah
SWT. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan pihak-pihak yang

membutuhkan.

Banda Aceh, 29 April 2026

Penulis,

Bilal Munawar Khaivan

viii



TRANSLITERAST ANRAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987
1. Konsonan

No. Arab Latin No. Arab Latin
1 \ Tidak dilambangkan 16 L
2 < B 17 L Z
3 < T 18 g ’
4 S S 19 ¢ G
z J 20 - F
6 z H 21 3 Q
7 ' Kh 22 &l K
8 2 D 23 J L
9 3 Z 24 - M
10 B R 25 o N
11 J Z 26 K W
12 o S 27 J H
13 o Sy 28 ¢ ;i
14 e S 29 ¢ Y
15 o= D
2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

1X



Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
! Fathah dan ya Ai
o) Fathah dan wau Au
Contoh:
Kaifa :<aS
Haula :J»

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf
Nama Huruf dan Tanda
. Fathah dan alif atau ya &
i / if atau y i
s Kasrah dan ya I
& Dammah dan wau U

contoh



qala Jé

rama =0
gila Jé
yaqilu : J5

4. Ta Marbutah (5)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

Ta marbutah (¢) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah t.

Ta marbutah (3) mati

Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
h.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3) diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah (3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
raudah al-atfal/ raudatulatfal. Jakyi &s 5
al-Madinah al-Munawwarah/: 53 A5l
Talhah: il
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi,

seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah
penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir,
bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak

ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Bilal Munawar Khaivan

Nim : 220602064

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah

Judul :”pengaruh literasi zakat dan tingkat religiositas terhadap
kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku
UMKM Kota Banda Aceh”

Pembimbing I : Dr. Evriyenni, S.E., M.Si., CTT, CATr.

Pembimbing II : Cut Elfida, S.HI., MA

Zakat perdagangan merupakan salah satu kewajiban syariah yang memiliki potensi
besar dalam mendukung kesejahteraan ekonomi masyarakat, namun tingkat kepatuhannya
masih rendah, khususnya di kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Kota Banda Aceh. Tingkat kepatuhan dalam membayar zakat perdagangan yang belum
optimal, diduga dipengaruhi oleh tingkat literasi zakat dan religiositas. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh literasi zakat dan tingkat religiositas terhadap kepatuhan
membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM di Kota Banda Aceh. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan metode purposive sampling dan proportionate stratified random
sampling dengan jumlah responden sebanyak 400 pelaku UMKM. Metode analisis data yang
digunakan adalah Regresi Linier Berganda untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun
simultan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi zakat secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
membayar zakat perdagangan, sementara itu tingkat religiositas juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan. Secara simultan, literasi zakat
dan tingkat religiositas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat
perdagangan pada pelaku UMKM di Kota Banda Aceh. Oleh karena itu, disarankan kepada
lembaga pengelola zakat dan pemerintah untuk meningkatkan edukasi dan sosialisasi zakat
kepada pelaku UMKM guna meningkatkan literasi zakat dan kesadaran religiositas, sehingga
kepatuhan dalam menunaikan zakat perdagangan dapat terus meningkat.

Kata Kunci: Literasi, Religiositas, kepatuhan, Zakat, Pelaku UMKM.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar dunia memiliki
potensi zakat yang sangat besar, baik dari sisi jumlah muzakki maupun potensi
ekonomi yang tersebar di berbagai sektor. Berdasarkan Menurut data Kementerian
Agama, penduduk beragama Islam di provinsi Aceh mencapai 98,9 persen dari total
penduduk pada 2024 yang berjumlah 5,55 juta jiwa. Pengelolaan zakat secara
profesional dan didukung dengan Sumber Daya yang memadai, dapat menjadikan
zakat sebagai sumber ekonomi umat yang sangat potensial, serta dipastikan
memberikan kesejahteraan bagi masyarakat (Hisamuddin, 2018).

Zakat merupakan salah satu pilar utama dalam ajaran Islam yang tidak hanya
berdimensi ibadah spiritual, tetapi juga memiliki implikasi sosial-ekonomi yang sangat
luas. Sebagai ibadah yang berkaitan dengan pengeluaran harta, zakat mencerminkan
hubungan vertikal antara manusia dengan Allah SWT, sekaligus hubungan horizontal
antar sesama manusia. Salah satu jenis zakat yang wajib ditunaikan oleh umat Islam
adalah zakat mal, termasuk didalamnya zakat perdagangan. Islam telah menetapkan
ketentuan yang jelas mengenai nisab, haul, dan sasaran penerima zakat (asnaf),
sehingga pelaksanaan zakat berbeda dengan infak dan sedekah yang bersifat sukarela.
Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat disebutkan
bahwa zakat maal mencakup berbagai bentuk harta termasuk hasil perdagangan. Oleh
karena itu, para pedagang, baik dalam skala besar maupun kecil, memiliki kewajiban

untuk menunaikan zakat atas keuntungan usaha mereka (Permata et al., 2025).



Gambar 1.1
Pengumpulan zakat Nasional Tahun 2021-2024

PENGUMPULAN ZAKAT NASIONAL TAHUN 2021-2024
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Secara nasional, perkembangan potensi zakat di Indonesia menunjukkan tren
yang semakin positif. Pada tahun 2023, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
bersama Lembaga Amil Zakat (LAZ) berhasil mendorong peningkatan penghimpunan
zakat, infak, sedekah (ZIS), dan dana sosial keagamaan lainnya (DSKL) melalui
berbagai inisiatif strategis. Potensi zakat nasional diperkirakan mencapai Rp32,32
triliun, realisasi penghimpunannya masih jauh dari potensi yang ada, antara lain
disebabkan oleh rendahnya partisipasi muzakki, baik dari kalangan individu maupun
lembaga. Dalam upaya menjawab tantangan tersebut, BAZNAS menargetkan
peningkatan penghimpunan zakat hingga Rp4l triliun pada tahun 2024 melalui
penguatan kolaborasi, transparansi, serta pemanfaatan teknologi digital guna
memperkuat peran zakat dalam pemberdayaan ekonomi umat.

Setelah melihat besarnya potensi zakat nasional secara umum, zakat
perdagangan sebagai salah satu jenis zakat maal yang juga memiliki kontribusi
terbesar. Zakat perdagangan dikenakan atas harta usaha yang diperoleh dari aktivitas
jual beli dengan tujuan memperoleh keuntungan, yang wajib dikeluarkan apabila harta
tersebut telah mencapai nisab setara dengan nilai 85 gram emas dan dimiliki selama
satu tahun (haul), dengan kadar zakat sebesar 2,5 persen dari total nilai harta dagang.
Kewajiban ini hanya berlaku bagi pelaku usaha yang memenuhi persyaratan syariat,

seperti beragama Islam, memiliki kepemilikan harta secara penuh, mencapai nisab, dan



telah berlalu haul, sebagaimana diperkuat oleh hadis riwayat Abu Dawud dari Samrah
bin Jundab yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan umat Islam
untuk menunaikan zakat atas setiap komoditas yang dipersiapkan untuk
diperdagangkan. Dalam konteks ekonomi modern, zakat perdagangan memiliki potensi
yang sangat besar, tercermin dari Outlook Zakat Indonesia oleh BAZNAS (2021) yang
menunjukkan bahwa dari total potensi zakat nasional sebesar Rp327,6 triliun, zakat
perdagangan menyumbang sekitar Rp139,7 triliun atau sekitar 42 persen.

Selaras dengan kondisi nasional tersebut, Provinsi Aceh juga menunjukkan
potensi zakat yang besar, yaitu sebesar Rp2,83 triliun per tahun. Namun, hasil
penelitian LPPM UIN Ar-Raniry bersama Baitul Mal Aceh pada tahun 2022
mengungkapkan bahwa realisasi zakat di Aceh baru mencapai Rp1,4 triliun, atau masih
jauh di bawah potensi yang seharusnya dapat dihimpun. Meski demikian, tren
peningkatan tetap terlihat dari tahun ke tahun, seperti pada periode 2017-2018 yang
mencatat kenaikan penghimpunan dana ZIS dari Rp75,7 miliar menjadi Rp86,4 miliar,
atau meningkat sebesar 12,38 persen. Fakta ini menunjukkan bahwa kesadaran
masyarakat untuk menunaikan zakat terus tumbuh, meskipun masih diperlukan
optimalisasi dalam sistem penghimpunan dan pendistribusian zakat agar potensi yang

besar tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Gambar 1.2
Realisasi Pengumpulan Zakat di Provinsi Aceh (Miliar Rupiah)
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Berdasarkan grafik 1.2 memperlihatkan adanya tren peningkatan yang cukup
signifikan dalam pengumpulan zakat di Provinsi Aceh selama periode 2013 hingga
2019. Hal ini mencerminkan kinerja positif pemerintah Aceh dalam mengoptimalkan
pengelolaan zakat. Namun demikian, pada tahun 2020 terjadi sedikit penurunan
realisasi pengumpulan zakat, dari Rp218,27 miliar menjadi Rp205,24 miliar. Namun
demikian, Potensi zakat perdagangan juga belum sepenuhnya terhimpun dan
termanfaatkan secara optimal, yang mana seharusnya zakat perdagangan ini menjadi
sumber penghimpunan zakat terpenting bagi pelaku usaha UMKM yang aktif
berdagang.

Laporan tahunan Baitul Mal Aceh (BMA) tahun 2024 menunjukkan capaian
kinerja yang baik dalam pengelolaan zakat perdagangan, infak, dan harta keagamaan
lainnya. Total penghimpunan mencapai Rp95,5 miliar atau 119% dari target yang
ditetapkan, meningkat 7% dibandingkan tahun sebelumnya, dengan zakat sebagai
penyumbang terbesar sebesar Rp59,9 miliar. Dalam aspek pendistribusian, BMA telah
menyalurkan dana sebesar Rp89,46 miliar atau 37% dari target, yang terdiri atas zakat
sebesar Rp64,59 miliar (72%) dan infak sebesar Rp24,87 miliar (28%), menunjukkan
peningkatan penyaluran hingga 46% dibandingkan tahun 2023. Pencapaian tersebut
mengindikasikan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola
zakat serta efektivitas program pendayagunaan yang dijalankan. Dengan demikian,
perkembangan ini menjadi landasan penting bagi penelitian untuk menelaah lebih jauh
faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan literasi dan partisipasi masyarakat dalam
pembayaran zakat, khususnya di Provinsi Aceh.

Secara fundamental, pengelolaan zakat tidak dapat dipisahkan dari peran
pemerintah. Hal ini tercantum dalam Surah At-Taubah ayat 103, yang berbunyi:
“Khudz min am waalihim” (ambilah zakat dari sebagian harta mereka). Perintah ini
secara eksplisit harus dilaksanakan oleh entitas yang dianggap memiliki kapasitas lebih
besar dalam mengumpulkan dan mendistribusikan zakat. Oleh karena itu, pembayaran
zakat melalui lembaga zakat merupakan komponen integral dari kewajiban syariat

Islam. Bahkan, pada masa pemerintahan Khalifah Abu Bakar, Khalifah tersebut



memerangi umat Islam yang menolak membayar zakat kepada amil yang ditunjuk oleh
Khalifah (Baitul Mal Aceh, 2009).

Pada Provinsi Aceh, dalam upaya menjalankan Syariat Islam dan
memaksimalkan pemanfaatan zakat, infak, wakaf, serta harta keagamaan lainnya
sebagai sumber daya ekonomi umat Islam yang pengelolaannya belum terlaksana
secara memadai, maka diperlukan pengelolaan yang optimal dan efisien oleh suatu
lembaga profesional yang bertanggung jawab. Akibatnya, diterbitkan Qanun Aceh
Nomor 10 Tahun 2018 tentang Baitul Mal, yang kemudian direvisi menjadi Qanun
Aceh Nomor 3 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018
tentang Baitul Mal. Qanun tersebut berfungsi sebagai pedoman bagi tugas pokok,
fungsi, hak, dan kewajiban Baitul Mal, baik pada tingkat provinsi (BMA), tingkat
kabupaten/kota (BMK), maupun tingkat gampong (BMG). Kewajiban untuk
menunaikan zakat kepada Baitul Mal ditegaskan dalam Qanun Aceh Nomor 3 Tahun
2021 Pasal 102, yang menyatakan bahwa “Setiap orang yang beragama Islam atau
Badan Usaha yang dimiliki oleh orang Islam dan berdomisili dan/atau melakukan
kegiatan usaha di Aceh yang memenuhi syarat sebagai Muzakki wajib menunaikan
Zakat melalui Baitul Mal”.

Selain regulasi tersebut, pengelolaan zakat di Provinsi Aceh juga diatur dalam
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2011 tentang Pemerintah Aceh serta Qanun Aceh
Nomor 13 Tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan Syariah. Ketentuan-ketentuan ini
menunjukkan bahwa eksistensi lembaga zakat yang sah di Aceh tidak lagi menjadi
hambatan bagi pelaku UMKM untuk mematuhi penyaluran zakatnya kepada lembaga
zakat. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan batasan bahwa kepatuhan zakat
mengacu pada kepatuhan untuk menunaikan zakat melalui lembaga zakat sesuai
dengan syariat Islam dan peraturan yang berlaku. Kondisi ini juga menimbulkan minat
khusus bagi peneliti untuk mengembangkan suatu model yang diperkirakan mampu
memengaruhi tingkat kepatuhan zakat pelaku UMKM melalui Baitul Mal di tengah

masyarakat Aceh.



Meskipun demikian, penelitian yang dilakukan oleh Awalurramadhana et al.
(2024) menyatakan bahwa potensi zakat pada provinsi Aceh belum dimanfaatkan
secara optimal. Meskipun data menunjukkan peningkatan dalam pengumpulan zakat
dari tahun ke tahun, capaian realisasi masih jauh di bawah estimasi potensi yang
mencapai sekitar Rp2,83 triliun. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Saputri (2025)
juga menyatakan bahwa efektivitas pengelolaan dana zakat belum optimal sepenuhnya
meskipun zakat produktif mampu memberi dampak positif terhadap pendapatan
mustahik.

Rendahnya realisasi zakat di masyarakat salah satunya disebabkan oleh
kurangnya pemahaman dan edukasi terkait kewajiban zakat. Banyak individu belum
mengetahui apakah penghasilan yang mereka peroleh termasuk dalam kategori wajib
zakat atau tidak. Sebagian besar masyarakat masih memaknai zakat sebatas zakat fitrah
yang dikeluarkan setiap bulan Ramadan, Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat
literasi dan religiositas zakat pada masyarakat masih rendah (Suryadi & Rimet, 2023).

Menurut Oktaviani (2022), menunjukkan bahwa tingkat literasi zakat masuk
kategori moderate yang artinya masyarakat tahu zakat, tetapi mereka tidak paham
secara mendalam tentang zakat dan masih banyak pertanyaan dikalangan masyarakat.
Edukasi dan sosialisasi tentang zakat masih dibutuhkan untuk meningkatkan literasi
zakat masyarakat di Indonesia. Tingkat pemahaman dan pengetahuan masyarakat
terhadap kewajiban seorang muslim akan berpengaruh terhadap apa yang akan
dikerjakan seperti halnya dalam menunaikan zakat, sehingga memiliki peluang besar
dia akan mengerjakan kewajiban tersebut dengan benar, patuh dan atas kesadaran diri
sendiri.

Hasil penelitian dari Hikmah et al. (2023) menunjukkan bahwa literasi zakat
terhadap keputusan muzakki dalam membayar zakat memiliki hubungan yang positif
dan signifikan. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Fitria et al. (2024)
juga menjelaskan bahwa tingginya literasi zakat berpengaruh positif terhadap
efektivitas pengumpulan zakat, memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap

lembaga zakat, dan berpotensi besar dalam mendukung pengentasan kemiskinan serta



pertumbuhan ekonomi daerah Aceh. Sedangkan hasil penelitian Pertiwi (2020)
bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya, yang mengungkapkan bahwa literasi
zakat tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat membayar zakat di BAZNAS.

Pada religiositas, keyakinan yang dihasilkan dari pengamatan dan pembelajaran
langsung (pengetahuan) tentu dapat mempengaruhi pembentukan sikap (Rahmat et al.,
2023). Tingkat religiositas yang tertanam pada diri masyarakat terutama pelaku
UMKM menjadi tolak ukur yang terdapat pada hati masing-masing dalam menjalankan
perintah, salah satunya perintah dalam berzakat (Maudia, 2022).

Dalam penelitian di Banda Aceh, yang diteliti oleh Dewi et al. (2025)
menemukan bahwa religiositas secara parsial dan simultan berpengaruh positif
terhadap minat membayar zakat, Penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin
pribadi memahami dan menghayati nilai-nilai agama, semakin tinggi kemungkinan
pribadi tersebut patuh menunaikan kewajiban zakat. Sejalan dengan penelitian Dewi et
al. (2025), penelitian yang dilakukan oleh Evriyenni et al. (2025) menyatakan bahwa
tingakat religiositas dapat mempengaruhi kepatuhan muzakki dalam membayar zakat.
Sedangkan penelitian dari Maudia (2022) bertentangan dengan hasil kedua peneliti
tersebut, yang menyatakan bahwa Religiositas tidak berpengaruh signifikan terhadap
terhadap kepatuhan membayar zakat.

Sebagai ibukota provinsi dan pusat aktivitas ekonomi Aceh, UMKM di Banda
Aceh menjadi pilar penting dalam kehidupan ekonomi lokal. Sektor perdagangan, jasa,
dan usaha mikro lainnya tumbuh pesat di kota ini. Karena UMKM memiliki modal
relatif kecil dan skala usaha terbatas, mereka sering menghadapi hambatan literasi
ekonomi, manajemen keuangan, dan kesadaran serta kewajiban zakat.

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di Kota Banda Aceh telah
menunjukkan pertumbuhan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan
data Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan Kota Banda Aceh, jumlah UMKM di kota
ini meningkat dari sekitar 8.900 unit pada 2016 menjadi 17.080 unit pada Februari
2022. Pertumbuhan ini menunjukkan betapa sektor UMKM menjadi salah satu

kekuatan ekonomi lokal dan sumber peluang kerja. Selain itu jumlah UMKM di Banda



Aceh terus bertambah seiring dengan munculnya usaha-usaha baru terutama di sektor
perdagangan, jasa, dan ekonomi kreatif (Sasra, 2023). Berikut gambar data aregat

jumlah usaha mikro kecil menengah (UMKM) Provinsi Aceh 2024.
Tabel 1.1
Data UMKM Per Kecamatan di Kota Banda Aceh 2024

DATA UMKM PER KECAMATAN DI KOTA
BANDA ACEH 2024
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Pada tahun 2024 sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota
Banda Aceh menunjukkan perkembangan yang menggembirakan dengan adanya
peningkatan jumlah unit usaha dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan UMKM
ini mencerminkan semakin tingginya minat masyarakat dalam berwirausaha serta
meningkatnya dinamika ekonomi lokal pasca pemulihan pandemi. Sebagian besar
pelaku usaha masih didominasi oleh kategori usaha mikro, yang bergerak di sektor
perdagangan, kuliner, dan jasa. Kenaikan jumlah UMKM ini juga tidak terlepas dari
berbagai program pemerintah daerah yang berfokus pada pemberdayaan ekonomi
masyarakat, pelatihan kewirausahaan, serta perluasan akses terhadap pembiayaan
berbasis syariah.

Kondisi literasi zakat dan pemahaman religiositas yang bervariasi pada pelaku
UMKM membuat kepatuhan membayar zakat perdagangan pada UMKM seringkali
belum optimal. Pada data pengumpulan zakat dan infak Oktober 2025 oleh Baitul Mal

Aceh menunjukkan realisasi sekitar Rp50,463 miliar, mencapai sekitar 54,56% dari



target yang ditetapkan tahun tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
pengumpulan meningkat, masih ada bagian usaha dan pelaku ekonomi termasuk
UMKM yang belum berkontribusi pada pengumpulan dana zakat.

Beberapa penelitian terdahulu juga memperkuat urgensi dari topik ini.
Menurut Permata et al. (2025) menunjukkan bahwa variabel literasi dan religiositas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pedagang dalam membayar zakat,
dalam penelitian lainnya yang diteliti oleh Azzahra (2025) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial literasi zakat berpengaruh terhadap kepatuhan.
Selain itu, religiositas terbukti mampu memperkuat pengaruh transparansi terhadap
kepatuhan, meskipun tidak dapat memoderasi hubungan antara akuntabilitas maupun
literasi zakat dengan kepatuhan. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Ramadhani (2024) dan Annisa (2024), mereka menemukan bahwa Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi zakat dan religiositas tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat membayar zakat.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan
bukti empiris terkait faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan zakat perdagangan di
kalangan pelaku UMKM. Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, hingga kini
masih terdapat ketidakpastian mengenai sejauh mana tingkat literasi zakat dan
religiositas benar-benar memengaruhi kepatuhan membayar zakat perdagangan,
khususnya di kalangan pelaku UMKM di Kota Banda Aceh. Perbedaan temuan ini
menunjukkan adanya kesenjangan empiris yang menarik untuk diteliti lebih lanjut.
Selain itu, banyak penelitian terdahulu lebih menekankan aspek teoritis atau
mengambil sampel dari kalangan individu perorangan, bukan pelaku usaha kecil dan
menengah yang memiliki karakteristik ekonomi dan sosial yang berbeda. Hal tersebut
yang membuat peneliti ingin membuat penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi
Zakat Dan Tingkat Religiositas Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat
Perdagangan Pada Pelaku UMKM Kota Banda Aceh”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Apakabh literasi zakat berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan membayar
zakat perdagangan pada pelaku UMKM Kota Banda Aceh?

2. Apakah tingkat religiositas berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan
membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM Kota Banda Aceh?

3. Apakah literasi zakat dan tingkat religiositas berpengaruh secara simultan
terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM Kota
Banda Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti merumuskan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk menguji pengaruh literasi zakat secara parsial terhadap kepatuhan
membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM Kota Banda Aceh

2. Untuk menguji pengaruh tingkat religiositas secara parsial terhadap kepatuhan
membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM Kota Banda Aceh

3. Untuk menguji pengaruh literasi zakat dan tingkat religiositas secara simultan
terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM Kota
Banda Aceh

14 Manfaat Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan dapat memberikan manfaat bagi khalayak

umum diantaranya ialah:

1.4.1 Akademisi

Tugas akhir ini dapat berguna untuk memberikan penjelasan dan informasi
mengenai Pengaruh Literasi Zakat Dan Tingkat Religiusitas Terhadap Kepatuhan
Membayar Zakat Perdagangan Pada Pelaku UMKM Kota Banda Aceh, dan diharapkan
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dapat menjadi sumber bacaan yang dapat menambah wawasan pembaca khususnya

mahasiswa FEBI (Fakultas Ekonomi Bisnis Islam).

1.4.2 Manfaat Operasional
1. Bagi Pelaku UMKM
Bagi para pelaku usaha, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
kesadaran dan pemahaman tentang kewajiban zakat perdagangan serta cara

pengelolaannya yang sesuai dengan prinsip syariah.

2. Bagi Lembaga Amil Zakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam merancang strategi

sosialisasi, edukasi, dan pendampingan zakat yang lebih efektif kepada pelaku

UMKM.

1.4.3 Manfaat Kebijakan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah,
khususnya instansi yang membidangi pengelolaan zakat dan pemberdayaan UMKM,
dalam merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan kepatuhan zakat di sektor
perdagangan. Hasil penelitian dapat memberikan gambaran empiris mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi kepatuhan zakat, sehingga dapat digunakan sebagai dasar
dalam merancang program literasi zakat yang terintegrasi dengan pengembangan

ekonomi syariah di daerah.

1.5  Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan tugas akhir ini disajikan dalam beberapa bagian yaitu

sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini merupakan sebagai acuan kenapa penelitian ini dilakukan.
Pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan

masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika pembahasan.
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BAB II: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang relevan dengan penelitian
yang akan dilakukan dapat berupa definisi, kosep dan hasil-hasil dari penelitian yang
sudah ada. Landasan teori dan pengembangan hipotesis ini terdiri dari teori, temuan
penelitian terkait, model penelitian atau kerangka berfikir dan pengembangan

hipotesis.
BAB III: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang jenis dan sifat penelitian, populasi dan
sampel, metode pengumpulan data, definisi dan pengukuran variabel penelitian dan

teknik analisis data.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan data yang
dikumpulkan dan dianalisis. Data tersebut dianalisis untuk menjawab pertanyaan
penelitian serta menguji hipotesis yang diajukan. Selanjutnya, hasil penelitian
dibandingkan dengan teori dan temuan sebelumnya untuk memberikan pembahasan

yang komprehensif.
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyimpulkan hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Selain itu, bab ini juga memberikan saran yang relevan berdasarkanhasil
penelitian, baik untuk pengembangan ilmu pengetahuan, praktik, maupun penelitian

lanjutan.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Middle Theory - Theory of Planned Behavior (TPB)

TPB merupakan “pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang
telah dikemukakan sebelumnya oleh Fishbein & Ajzen pada tahun 1975”. TPB
didasarkan pada asumsi bahwa “manusia biasanya akan bertingkah laku sesuai dengan
pertimbangan akal sehat, bahwa manusia akan mengambil informasi yang ada
mengenai tingkah laku yang tersedia secara implisit atau eksplisit mempertimbangkan
akibat dari tingkah laku tersebut. Manusia adalah makhluk sosial, hal tersebut
menunjukkan bahwa manusia hidup berdampingan dengan manusia yang lain.
Seseorang akan membutuhkan orang lain dalam menjalankan kehidupannya. Perilaku
yang ditunjukkan oleh seseorang juga akan mempengaruhi perilaku orang lain”.

Secara terminologis TPB menurut istilah merupakan sebuah teori yang
menitikberatkan pada faktor-faktor yang memengaruhi individu dalam mengambil
suatu tindakan, serta menjelaskan perilaku manusia secara umum. TPB dibangun atas
asumsi dasar bahwa manusia bertindak secara sadar dan mempertimbangkan informasi
yang tersedia sebelum mengambil keputusan. Selain itu, asumsi utama teori TPB
adalah bahwa individu mampu bersikap rasional dalam mengevaluasi tindakan yang
akan diambil beserta konsekuensi yang mungkin timbul dari tindakan tersebut
(Puspitasari, 2024).

Beberapa peneliti menggunakan kerangka model TPB “untuk menjelaskan
perilaku kepatuhan zakat. Kepatuhan zakat mengacu pada pembayaran zakat sesuai
dengan fatwa (keputusan berdasarkan hukum Islam yang dikeluarkan oleh otoritas
agama) dan peraturan yang dikeluarkan di bawah otoritas zakat. Selain itu, tinjauan
beberapa literatur menunjukkan bahwa studi tentang zakat sebagian besar

menggunakan teori TPB sebagai teori penelitian.
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2.2 Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Teori kepatuhan yang diperkenalkan oleh Tyler (1990) menyebutkan bahwa
dalam literatur sosiologi terdapat dua perspektif yang mendasar bagi seorang individu
untuk mematuhi hukum, yaitu instrumental dan normatif. Perspektif instrumental
berasumsi bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh kepentingan pribadi serta adanya
insentif dan sanksi sebagai akibat dari perilaku tersebut. Perspektif normatif berkaitan
dengan keyakinan moral seseorang, meskipun hal tersebut bertentangan dengan
kepentingan pribadinya. Teori kepatuhan ini relevan untuk menjelaskan kepatuhan
membayar zakat. Muzakki patuh dalam menunaikan dan melaporkan kewajiban
zakatnya karena adanya ketentuan hukum yang mengharuskan mereka melaksanakan
kewajiban tersebut. Perspektif instrumental dalam teori kepatuhan mengasumsikan
bahwa perilaku individu mematuhi hukum karena adanya insentif dan sanksi, sehingga
dengan adanya pengawasan dan pemeriksaan zakat, muzakki akan patuh melaksanakan
kewajibannya karena takut dikenakan sanksi (Yap & Mulyani, 2022).

Menurut Susilo (2017) kepatuhan adalah kesediaan untuk mematuhi batasan-
batasan yang telah ditetapkan, baik yang bersifat wajib maupun mandiri, yang dalam
praktiknya merupakan kewajiban yang harus dipenuhi. Dalam konteks ekonomi umat
Islam, salah satu bentuk kewajiban tersebut adalah membayar zakat perdagangan,
yakni kewajiban bagi setiap muslim yang telah memenuhi syarat nisab dan haul
terhadap harta atau aset perdagangan yang dimilikinya. Berdasarkan Teori kepatuhan ,
perilaku individu atau pelaku usaha dalam mematuhi kewajiban membayar zakat
perdagangan dapat dipengaruhi oleh adanya insentif dan penalti; insentif dapat berupa
manfaat spiritual, sosial, dan ekonomi, sedangkan penalti dapat berupa sanksi moral,
sosial, maupun hukum pada wilayah yang memberlakukan peraturan zakat secara
wajib. Pengawasan dan transparansi dari lembaga pengelola zakat seperti BAZNAS
dan LAZ resmi berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan tersebut, sehingga
kewajiban zakat tidak hanya terlaksana sesuai ketentuan syariah, tetapi juga berdampak
pada pemerataan ekonomi dan pengentasan kemiskinan di masyarakat (Yap &

Mulyani, 2022).
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Teori ini dipilih oleh peneliti karena mampu memberikan bukti bahwa pelaku
UMKM perlu memiliki kemampuan untuk memahami dan menggali informasi terkait
kewajiban zakat perdagangan dari berbagai sumber, serta bersikap peka terhadap
informasi tersebut dibandingkan dengan teori lainnya. Kepekaan ini memungkinkan
pelaku usaha untuk lebih memahami aturan, manfaat, dan tata cara pembayaran zakat
perdagangan secara mendalam, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan dalam
menunaikannya. Teori ini juga berperan dalam membantu lembaga pengelola zakat,
muzakki (pelaku usaha yang wajib zakat), dan masyarakat luas dalam mengurangi
kesenjangan informasi melalui peningkatan literasi zakat yang akurat dan mudah
diakses. Untuk memastikan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan zakat,
lembaga pengelola zakat perlu memberikan laporan dan bukti penyaluran secara
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Menurut BAZNAS (2021), pemahaman
yang lengkap, relevan, akurat, dan tepat waktu mengenai kewajiban zakat menjadi
elemen penting bagi muzakki sebagai dasar pengambilan keputusan dalam menunaikan
zakatnya. Teori ini menjelaskan bahwa lembaga pengelola zakat maupun tokoh agama
dapat memberikan “sinyal positif” melalui edukasi, sosialisasi, dan pelaporan
transparan, sehingga dapat meningkatkan literasi zakat, menguatkan tingkat
religiositas, dan pada akhirnya mendorong kepatuhan pelaku UMKM dalam membayar

zakat perdagangan.

2.2.1 Kepatuhan Membayar Zakat Perdagangan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah patuh diartikan
sebagai sikap suka pada perintah, berdisiplin, dan taat terhadap ketentuan yang berlaku.
Sementara itu, Dewi (2019) mendefinisikan kepatuhan sebagai perubahan perilaku dari
yang semula tidak menaati peraturan menjadi perilaku yang mematuhi peraturan
tersebut. Berdasarkan kedua pengertian tersebut, secara umum dapat disimpulkan
bahwa kepatuhan mencerminkan sikap tunduk dan taat terhadap ajaran maupun aturan
yang berlaku. Dalam konteks zakat, kepatuhan dapat diartikan sebagai bentuk ketaatan,

ketundukan, dan kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban ibadah zakat. Dengan
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demikian, muzakki yang patuh adalah individu yang secara konsisten menaati,
memenuhi, serta melaksanakan kewajiban zakat sesuai dengan ketentuan syariat Islam

(Gunawan, 2020).

2.2.2 Pengertian Zakat

Secara etimologis, zakat bermakna pertumbuhan atau perkembangan. Dalam
praktiknya, zakat merupakan kewajiban finansial yang dipungut dari individu yang
memiliki kemampuan ekonomi, kemudian disalurkan kepada golongan yang
membutuhkan. Selain itu, zakat juga dapat dikelola oleh negara sebagai instrumen
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin dan mereka yang kurang
berdaya (Chaudhry, 2012). Secara etimologis zakat juga memiliki makna dasar seperti
kesucian, pertumbuhan, keberkahan, dan kebaikan, yang keseluruhannya telah
disebutkan dalam Al-Qur’an maupun Hadis. Namun demikian, beliau menegaskan
bahwa makna paling esensial dari zakat dalam perspektif bahasa adalah bertambah dan
berkembang atau mengalami peningkatan (Qardawi, 2007). Zakat merupakan nama
atau sebutan dari sesuatu hak Allah SWT yang dikeluarkan seseorang kepada fakir
miskin. Dinamakan zakat karena didalamnya terkandung harapan untuk beroleh berkat,
membersihkan jiwa dan memupuknya dengan berbagai kebajikan (Sabiq, 2017).
Sedangkan pengertian zakat secara istilah di lingkar mazhab, sebagaimana disebutkan
oleh Wahbah al-Zuhaily adalah sebagai berikut:

Mazhab Maliki mendefinisikan zakat dengan mengeluarkan sebagian dari harta
yang khusus yang telah mencapai nishab (batas kwantitas minimal yang mewajibkan
zakat) kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Mazhab Hanafi mendefinisikan
zakat dengan menjadikan sebagian harta yang khusus dari harta yang khusus sebagai
milik orang yang khusus, yang ditentukan oleh syari’at karena Allah. Mazhab Syafi’i,
zakat merupakan sebuah ungkapan keluarnya harta sesuai dengan cara khusus.
Sedangkan menurut mazhab Hambali, zakat ialah hak yang wajib dikeluarkan dari

harta yang khusus untuk kelompok yang khusus pula ( al-Zuhayliy, 2000).
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Dari penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa zakat adalah kewajiban
individu seorang untuk mengeluarkan hartanya dalam waktu tertentu dan diberikan
kepada orang yang berhak menerimanya guna membersihkan dan mensucikan jiwa

serta hartanya sesuai dengan ketentuan Al-Quran (Rozalinda, 2017).

2.2.3 Pengertian Zakat Perdagangan

Zakat perdagangan merupakan zakat yang ditunaikan dari harta perniagaan
yang diperjual- belikan dengan maksud memperoleh keuntungan. Zakat perdagangan
atau perniagaan merupakan zakat yang wajib dikeluarkan dari harta atau benda selain
emas dan perak yang murni untuk diperjual-belikan, baik secara pribadi maupun secara
kelompok yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan Zakat perdagangan
merupakan zakat yang dikeluarkan oleh pedagang, apabila barang dagangannya sudah
mencapai nisab zakat (Oktaviani, 2022). Sedangkan menurut Suci & anggraini (2023)
Zakat merupakan salah satu instrumen dalam agama Islam yang bisa mencegah
masalah-masalah ekonomi, seperti kemiskinan. Sebab, zakat merupakan pemindahan
kepemilikan dari orang-orang yang memiliki kelebihan harta untuk disalurkan kepada
masyarakat yang kekurangan harta.

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan menjadi salah satu unsur pokok
bagi penegakan syariat Islam. Hukum menunaikan zakat adalah wajib bagi setiap umat
muslim yang sudah memenuhi kriteria tertentu dalam mengeluarkan zakat. Zakat
barang perdagangan merupakan syariat yang telah ditetapkan Allah SWT (Suci &
anggraini, 2023).

2.2.4 Syarat-syarat wajib zakat perdagangan
Menurut Shaleh (2005:269) syarat wajib zakat untuk barang dagangan yaitu

sebagai berikut :
1. Harta tersebut dimiliki dengan usaha sendiri.
2. harta tersebut dimiliki dengan niat diperdagangkan yaitu untuk memperoleh

keuntungan.
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3. nilainya mencapai nisab emas ataupun perak.

4. kepemilikan terhadapnya mencapai satu tahun.

2.2.5 Nisab, Haul dan Kadar Zakat Perdagangan

Nisab zakat perdagangan ditetapkan sama dengan nisab zakat atas aset
keuangan, yakni senilai 85 gram emas atau 200 dirham perak, sebagaimana disepakati
oleh mayoritas fugaha. Penilaian terhadap harta dagang yang mencapai nisab dilakukan
pada akhir masa haul. Perhitungan zakat perdagangan didasarkan pada prinsip “bebas
dari seluruh kewajiban keuangan,” sehingga zakat baru dapat ditentukan pada saat
akhir haul. Haul zakat perdagangan ditetapkan selama satu tahun. Dengan demikian,
seorang pedagang wajib melakukan pencatatan dan perhitungan terhadap aset
dagangannya sejak awal usaha. Jika pada akhir haul harta tersebut mencapai nisab,
maka wajib dikeluarkan zakat sebesar 2,5%, sama dengan kadar zakat emas (Sarni,

2017).

2.2.6 Perhitungan Zakat Perdagangan

Menurut Sabiq (2017) perdagangan yang telah mencapai nisab sebesar 85 gram
emas dan telah berlalu satu tahun sejak diniatkan serta diperdagangkan, wajib dizakati.
Mekanisme perhitungannya dilakukan dengan menjumlahkan seluruh aset dagang
yang dimiliki, kemudian dikurangi dengan kewajiban atau utang yang harus
ditanggung. Apabila harta perdagangan tersebut telah memenuhi syarat nisab dan haul,
maka penilaian dilakukan pada akhir tahun dan zakat yang dikeluarkan sebesar 2,5%
dari total bersihnya. Perlu dicatat bahwa barang dagangan hanya diperhitungkan untuk
haul apabila telah mencapai nisab. Rumus perhitungannya dapat dinyatakan sebagai

berikut:

(Modal + Keuntungan)
(Laba + Piutang yang dapat dicairkan)

Zakat Perdagangan = — (Utang + Kerugian) X 2,5%
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2.2.7

Indikator Kepatuhan Membayar Zakat

Menurut Tanjung et al. (2023) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa

indikator kepatuhan membayar zakat sebagai berikut:

1.

Pedagang sadar untuk membayar zakat perniagaan atau perdagangan karena
pekerjaan yang dimiliki.

Pedagang membayar zakat perniagaan atau perdagangan sesuai besaran yang
harus dikeluarkan.

Pedagang selalu membayar zakat perniagaan atau perdagangan secara
konsisten setiap tahunnya.

Pengukuran kepatuhan zakat masih umum menggunakan pengukuran seperti

yang dilakukan oleh Yusuf dan Ismail (2017); Sanep et al. (2011), Barizah dan Rahim
(2007) serta Kamil (2005), dimana indikator kepatuhan zakat meliputi:

1.

Ketepatan waktu pembayaran zakat

Ketepatan waktu pembayaran zakat menggambarkan sejauh mana muzakki
memenuhi kewajiban zakatnya sesuai dengan periode yang telah ditetapkan
oleh syariat islam dan ketentuan lembaga pengelola zakat. Indikator ini
menunjukkan bahwa adanya kesadaran religius serta kedisiplinan dalam
melaksanakan kewajiban finansial Islam tanpa penundaan yang tidak
diperlukan.

Ketaatan dalam pembayaran zakat

Ketaatan dalam pembayaran zakat merujuk pada komitmen muzakki untuk
memenuhi seluruh ketentuan syariat terkait jenis harta, nisab, dan haul secara
konsisten. Indikator ini menilai sejauh mana muzakki tidak hanya memahami
kewajiban zakat, tetapi juga melaksanakannya tanpa mengurangi atau
menghindari ketentuan yang semestinya.

Kemandirian dalam perhitungan zakat (self assesment)

Kemandirian dalam perhitungan zakat menggambarkan kemampuan muzakki
untuk menghitung sendiri kewajiban zakatnya berdasarkan aturan yang

berlaku, termasuk identifikasi harta yang wajib dizakati, penilaian nilai harta,
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serta penentuan persentase yang sesuai. Self-assessment ini menunjukkan
tingkat literasi zakat yang memadai serta tanggung jawab pribadi dalam
menunaikan kewajiban tersebut tanpa sepenuhnya bergantung pada pihak lain.
4. Penyerahan zakat melalui prosedur yang benar
Penyerahan zakat melalui prosedur yang benar merujuk pada praktik muzakki
dalam menunaikan zakat melalui Lembaga seperti BAZNAS ataupun Baitul
mal serta mekanisme resmi yang sesuai ketentuan syariah dan regulasi yang
berlaku. Hal ini mencakup penyaluran zakat kepada amil yang berwenang,
mengikuti tata cara administrasi yang ditetapkan, serta memastikan zakat

tersebut tersalurkan kepada mustahik yang tepat.

Indikator kepatuhan membayar zakat yang dikemukakan oleh Tanjung et al.
(2023) menekankan pada aspek kesadaran individu, ketepatan jumlah zakat yang
dibayarkan, serta konsistensi dalam menunaikan zakat perniagaan setiap tahun.
Sementara itu, pengukuran kepatuhan zakat yang dijelaskan oleh Yusuf dan Ismail
(2017), Sanep et al. (2011), Barizah dan Rahim (2007), serta Kamil (2005) menjelaskan
penggunaan indikator kepatuhan pajak dalam mengukur kepatuhan zakat dapat
dibenarkan karena keduanya berada dalam kerangka perilaku kepatuhan terhadap
kewajiban finansial yang menuntut kesadaran, kejujuran, serta ketaatan terhadap aturan
yang berlaku. Pendekatan ini didukung oleh penelitian Kamil (2005) yang menyatakan
bahwa perilaku kepatuhan zakat dapat dianalisis menggunakan pendekatan yang serupa
dengan kepatuhan pajak, karena keduanya melibatkan mekanisme self-assessment,
yaitu individu menghitung, melaporkan, dan menunaikan kewajibannya secara
mandiri. Oleh karena itu, indikator seperti ketepatan waktu pembayaran, ketaatan
dalam membayar, kemandirian dalam perhitungan, serta kepatuhan terhadap prosedur
menjadi relevan untuk diadaptasi, karena mampu merepresentasikan perilaku
kepatuhan secara komprehensif dalam konteks zakat. Adaptasi ini juga dinilai valid
secara ilmiah selama tetap disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah yang mendasari

kewajiban zakat. Keduanya indikator memiliki keterkaitan yang saling melengkapi, di
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mana indikator Tanjung et al. (2023) menggambarkan dimensi internal berupa
kesadaran dan motivasi religius, sedangkan indikator kedua lebih menyoroti dimensi
eksternal yang bersifat administratif dan terukur. Oleh karena itu, untuk tujuan
penelitian empiris yang membutuhkan kejelasan dalam pengukuran perilaku kepatuhan
zakat, indikator yang paling tepat digunakan adalah indikator yang umumnya berfokus

pada perilaku, kewajiban, dan interaksi muzakki dengan lembaga zakat.

2.3 Literasi Zakat

2.3.1 Pengertian Literasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), literasi dimaknai sebagai
kemampuan membaca dan menulis, sekaligus keterampilan seseorang dalam mengolah
informasi serta pengetahuan yang dibutuhkan untuk kecakapan hidup. Dengan kata
lain, literasi adalah kemampuan individu dalam memahami dan mengelola informasi
melalui aktivitas membaca dan menulis. Seiring perkembangan zaman, makna literasi
juga mengalami pergeseran. Jika dulu literasi hanya dipahami sebatas kemampuan
membaca, kini konsep tersebut berkembang lebih luas, mencakup praktik budaya yang
berhubungan dengan aspek sosial dan politik (Gazali & Ananda, 2023).

Adapun menurut Hafidz et al. (2021) menjelaskan bahwa literasi merupakan
kemampuan menyeluruh yang dimiliki manusia untuk mengenali, memahami,
menciptakan, mengomunikasikan, menafsirkan, menghitung, serta memanfaatkan
berbagai bahan bacaan maupun tulisan dalam beragam konteks. Kemampuan ini
memungkinkan setiap individu untuk mencapai tujuan hidupnya, memperluas
pengetahuan, mengembangkan potensi diri, serta berperan aktif dalam masyarakat dan
komunitas yang lebih luas di masa depan.

Pada penelitian lain Menurut Firawati et al. (2023) literasi juga bermakna
praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa dan budaya.
Literasi di bagi dalam tiga aspek yaitu:

1. Kemampuan menulis, membaca dan berbicara.

2. Kemampuan menghitung.
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3. Kemampuan mengakses informasi dan pengetahuan.

2.3.2 Pengertian Literasi Zakat

Dalam perspektif Islam, literasi dipahami sebagai kemampuan atau
pengetahuan seseorang dalam memahami ajaran yang dianutnya. Pemahaman tersebut
berlandaskan pada pengetahuan dasar mengenai rukun Islam, rukun iman, serta
kewajiban utama seperti mendirikan salat dan menunaikan zakat. Menurut Kurnia
(2021) literasi zakat dapat dipahami sebagai pengetahuan seseorang terkait zakat.
Dengan demikian, literasi zakat mencakup kemampuan individu untuk membaca,
menulis, memahami, menghitung, serta memperoleh berbagai informasi tentang zakat.
Tingkat literasi ini pada akhirnya berperan penting dalam meningkatkan kesadaran
seorang muzakki untuk menunaikan kewajiban zakatnya.

Literasi dalam Islam menjadi bagian dari sejarah perkembangan islam dan telah
menjadi budaya muslim sejak zaman rasul, hal tersebut ditandai dengan turunnya surat
Al-Alaq ayat 1-5 yang artinya “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan(1) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah(2) Bacalah, dan
Tuhanmulah yang maha mulia(3) Yang mengajar manusia dengan pena(4) Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya(5)”. Budaya literasi ini juga yang
membawa islam pada masa kejayaan melalui banyaknya perpustakaan dan juga pusat
keilmuan islam. Surah Al-Alaq berupaya membina jasmani dan rohani manusia dengan
setiap potensi yang di miliki agar seimbang dikeduanya sehingga bisa melahirkan
manusia dengan seutuhnya. Dengan perintah membaca (igra’) menjadikan dasar
bahwa membaca itu tidak akan membekas di jiwa seseorang melainkan di ulang-ulang
dan juga membiasakannya agar selalu diingat. Ayat tersebut mengajarkan kepada
manusia bahwa kewajiban seseorang manusia adalah menjadi pribadi yang lebih baik

yang rajin membaca dan belajar (Mustolehudin, 2011).

2.3.3 Indikator Literasi Zakat
Menurut Fadhila (2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa ada beberapa

indikator di dalam literasi zakat yaitu sebagai berikut :
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Pengetahuan umum tentang zakat, zakat adalah sebagai harta yang dimiliki
seseorang secara penuh yang dikeluarkan oleh muzakki untuk diberikan kepada
orang-orang yang berhak menerimanya.

Pengetahuan kewajiban membayar zakat, merupakan hukum dari membayar
zakat adalah wajib untuk dibersihkan diri dari hartanya.

Pengetahuan terkait dengan golongan yang dapat menerima zakat, yang dapat
menerima zakat merupakan 8 golongan yaitu fakir, miskin, amil, orang yang
baru masuk islam (mualaf), fi sabilillah, hamba sahaya, orang memiliki hutang,
orang yang berpergian jauh.

Pengetahuan perhitungan zakat, merupakan zakat yang telah mencapai nisabnya
yang telah dihitung terlebih dahulu.

Pengetahuan tentang objek zakat, adalah emas, perak, hewan ternak, pertanian,

barang tambang, barang temuan dan barang perniagaan.

Sedangkan BAZNAS (2019) menjelaskan bahwa ada beberapa indikator di

dalam literasi zakat yaitu sebagai berikut :

1.

Pengetahuan Umum Zakat

Pengetahuan umum zakat mencakup pemahaman dasar mengenai konsep,
tujuan, dan kedudukan zakat dalam sistem ekonomi Islam sebagai instrumen
distribusi kesejahteraan.

Pengetahuan Kewajiban Membayar Zakat

Pengetahuan Kewajiban Membayar Zakat menggambarkan sejauh mana
individu memahami bahwa zakat merupakan kewajiban syar'i yang harus
dipenuhi ketika harta telah mencapai nisab dan haul.

Pengetahuan tentang 8 Asnaf

Pengetahuan ini meliputi pemahaman terhadap delapan golongan penerima
zakat sebagaimana ditetapkan dalam Al-Qur’an, sehingga muzakki mengetahui
tujuan dan sasaran penyaluran zakat.

Pengetahuan tentang Perhitungan Zakat
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Pengetahuan tentang Perhitungan Zakat menunjukkan kemampuan individu
untuk memahami metode perhitungan zakat sesuai jenis harta, termasuk
persentase zakat dan ketentuan yang menyertainya.

5. Pengetahuan tentang Objek Zakat
Berkaitan dengan identifikasi jenis harta yang wajib dizakati, seperti
perdagangan, emas, pertanian, dan penghasilan, sesuai ketentuan syariah.

6. Pengetahuan tentang Lembaga Zakat
Mencerminkan pemahaman mengenai peran, fungsi, dan legalitas lembaga
amil zakat sebagai pihak yang mengelola penghimpunan dan penyaluran zakat.

7.  Pengetahuan tentang Regulasi
Regulasi mencakup pemahaman terhadap aturan formal terkait zakat, baik
yang ditetapkan pemerintah maupun lembaga resmi, sehingga muzakki
mengetahui landasan hukum penunaian zakat.

8.  Pengetahuan tentang Dampak Zakat
Pengetahuan tentang Dampak Zakat menilai pemahaman individu mengenai
manfaat sosial-ekonomi zakat, seperti pengurangan kemiskinan dan penguatan
ekonomi umat.

9.  Pengetahuan tentang Program Penyaluran Zakat
Pengetahuan program penyaluran zakat mencakup pemahaman terhadap
berbagai program penyaluran yang dijalankan oleh lembaga zakat, baik
bersifat konsumtif maupun produktif.

10.  Pengetahuan tentang Pembayaran Digital Zakat

Indikator ini menggambarkan pemahaman individu mengenai mekanisme dan
keabsahan pembayaran zakat melalui platform digital, serta manfaatnya dalam

meningkatkan kemudahan dan transparansi.

Berdasarkan pendapat Fadhila (2021) dan BAZNAS (2019), menyatakan
bahwa literasi zakat secara umum berfokus pada tingkat pemahaman individu terhadap

konsep, kewajiban, serta mekanisme pelaksanaan zakat. Fadhila (2021) menyoroti
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literasi zakat dari sisi pengetahuan fundamental dan teknis, meliputi pemahaman
tentang pengertian zakat, kewajiban membayar zakat, golongan penerima, perhitungan,
serta jenis-jenis harta yang menjadi objek zakat. Sementara itu, BAZNAS (2019)
menambahkan dimensi yang lebih aplikatif dan kontekstual, dengan mencakup
pemahaman mengenai dampak zakat serta program penyalurannya. Oleh karena itu,
indikator yang dikemukakan oleh BAZNAS (2019) dinilai lebih relevan untuk
digunakan dalam penelitian, karena selain mencakup unsur pengetahuan dasar tentang
kewajiban dan perhitungan zakat, juga memperhatikan pemahaman mengenai manfaat
sosial dan implementasi zakat dalam kehidupan masyarakat. Pendekatan ini lebih
sesuai untuk mengukur tingkat literasi zakat pada pelaku UMKM, yang tidak hanya
perlu mengetahui aspek hukum dan teknis zakat, tetapi juga memahami peran zakat

dalam pembangunan ekonomi umat.

24 Religiositas

2.4.1 Pengertian Religiositas

Religiositas merupakan kecenderungan mendasar dalam diri manusia yang
bersifat rohaniah, yakni keterhubungan dengan alam semesta dan nilai-nilai yang
mencakup keseluruhan kehidupan. Religi juga dipahami sebagai pencarian makna
terdalam dan hakikat dari segala sesuatu. Dalam konteks ini, manusia menyadari
keberadaan serta ketergantungan mutlaknya pada sesuatu yang transenden atau sakral,
yang diyakini berada di luar jangkauan kuasa manusia. Kesadaran tersebut mendorong
manusia untuk mencari pertolongan melalui pengalaman kolektif berupa pelaksanaan
ajaran, ritual, dan praktik keagamaan (Rahmat et al., 2023).

Religiositas dapat dipahami sebagai dimensi yang utuh dan menyeluruh, yang
menjadi dasar bagi seseorang untuk benar-benar diakui sebagai individu beragama,
bukan sekadar mengaku memiliki agama. Religiositas meliputi aspek pengetahuan
keagamaan, pengalaman spiritual, pengamalan moral dalam kehidupan sehari-hari,

serta sikap sosial yang mencerminkan nilai-nilai agama.
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2.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Religiositas

Penilitian yang dilakukan oleh Maghfiroh (2018) menyebutkanf bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi sikap keagamaan adalah sebagai berikut:

1.

243

Pengaruh pendidikan dan tekanan sosial, dimana faktor ini dapat mencakup
seluruh pengaruh sosial dalam perkembangan keagamaan.

Faktor pengalaman, baik mengenai pengalaman keindahan, konflik moral dan
pengalaman emosional keagamaan.

Faktor kehidupan, secara garis besar kebutuhan dapat dibedakan menjadi
empat, yaitu kebutuhan akan keamanan dan keselamatan, kebutuhan akan cinta
kasih, kebutuhan untuk memperoleh harga diri dan kebutuhan yang timbul
karena adanya ancaman kematian.

Faktor kehidupan, setiap individu memiliki tingkat religiositas yang berbeda-
beda dan tingkat religiusitasnya yang bisa dipengaruhi dari 2 macam faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu pengalaman
spiritual, kebutuhan akan keamanan dan keselamatan, kebutuhan akan cinta
kasih, kebutuhan untuk memperoleh harga diri, dan kebutuhan yang timbul
karena ancaman kematian. Sedangkan faktor eksternal yaitu pengaruh
pendidikan dan pengajaran dan berbagai tekanan sosial dan faktor

intelektualitas.

Indikator Religiositas

Penelitian yang dilakukan oleh Suryadi & Hayat (2021) menyebutkan indikator

religiositas menurut pandangannya yaitu:

1.

2.

Religious Practice, yang menggambarkan tingkatan seseorang dalam menjalani
ibadah wajib sesuai ajaran agama Islam.
Religious Altruism, berisi perilaku-perilaku kelslaman yang berkaitan dengan

lingkungan sosial diluar diri sendiri.

3. Religious Honor, yang merupakan aspek-aspek menjalankan ibadah sunah diluar

ibadah wajib.
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Namun Pengukuran religiositas yang dikembangkan dari penelitian Wan et al.

(2008) dan Tillioune dan Belgoumidi (2009) yang menekankan religiositas kedalam 4

(empat) indikator meliputi;

1.

2.

3

4.

Iman (Faith)

Iman mencerminkan keyakinan mendasar seorang muslim terhadap ajaran
agama, termasuk kesadaran bahwa zakat merupakan perintah Allah yang wajib
dipenuhi. Tingkat iman yang kuat mendorong individu untuk melaksanakan
zakat dengan penuh keikhlasan, karena ia meyakini bahwa setiap amal akan
mendapatkan balasan serta menjadi bentuk ketaatan spiritual.

Akhlaq (Virtues and vice)

Akhlaq berkaitan dengan perilaku dan karakter moral yang tercermin dalam
kehidupan sehari-hari. Pemahaman akhlaq yang baik mendorong seseorang
untuk bersikap jujur, dermawan, dan peduli terhadap sesama, sehingga ia lebih
terdorong untuk menunaikan zakat sebagai bentuk tanggung jawab moral dan
kepedulian sosial sesuai ajaran Islam.

Wajib (Obligatory)

Aspek wajib merujuk pada pengamalan ibadah yang bersifat fardhu, termasuk
kewajiban zakat ketika syarat-syaratnya terpenuhi. Pemahaman dan komitmen
terhadap kewajiban religios ini meningkatkan kepatuhan muzakki dalam
menunaikan zakat secara tepat waktu, tepat jumlah, serta sesuai ketentuan
syariah.

Sunnah (Optional ritual)

Indikator sunnah mencerminkan kesediaan individu untuk melaksanakan
ibadah tambahan di luar kewajiban dasar, seperti sedekah, infak, atau ibadah
sunnah lainnya. Dengan kecenderungan seseorang menjalankan amalan
sunnah menunjukkan tingkat religiositas yang lebih tinggi, yang pada
gilirannya memperkuat motivasi dan konsistensi dalam memenuhi kewajiban

membayar zakat.
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Penelitian Suryadi dan Hayat (2021) menjelaskan bahwa religiositas terdiri atas
tiga dimensi utama, yaitu Religious Practice yang menggambarkan pelaksanaan ibadah
wajib, Religious Altruism yang berkaitan dengan perilaku sosial keislaman di luar dir1
individu, serta Religious Honor yang mencerminkan pelaksanaan ibadah sunah.
Sementara itu, penelitian Wan Ahmad et al. (2008) dan Tiliouine & Belgoumidi (2009)
memperluas konsep religiositas melalui empat indikator, yaitu Faith (Iman), Virtues
and Vice (Akhlag), Obligatory (Wajib), dan Optional Ritual (Sunnah). Kedua model
tersebut memiliki keterkaitan yang kuat, di mana Religious Practice sejalan dengan
Obligatory (Wajib), Religious Altruism beririsan dengan Akhlag (Virtues and Vice), dan
Religious Honor bersesuaian dengan Optional Ritual (Sunnah). Namun, indikator
religiositas yang dikembangkan oleh Wan Ahmad et al. (2008) dan Tiliouine &
Belgoumidi (2009) dinilai lebih relevan digunakan karena mencakup dimensi
keimanan, akhlak, serta kepatuhan terhadap ibadah wajib dan sunah, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih holistik terhadap tingkat religiositas individu, baik

dari aspek spiritual, moral, maupun sosial.

2.5 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

2.5.1 Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan ekonomi
yang dijalankan oleh masyarakat, baik dalam bentuk usaha perorangan maupun unit
usaha yang lebih formal (Alansori et al., 2020). UMKM berperan sebagai bagian
penting dari sistem ekonomi karena memiliki kriteria khusus sesuai dengan standar
peraturan perundang-undangan, terutama terkait batasan penjualan tahunan dan
kekayaan bersih. Menurut Handini et al. (2019) UMKM dapat dipahami sebagai
berikut :

1. Pengembangan ekonomi perlu difokuskan pada empat sektor fundamental, yaitu
agribisnis, manufaktur, penguatan sumber daya manusia, serta produk dan

usaha kelautan yang berperan sebagai motor pembangunan.
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2. Pembangunan daerah dapat diarahkan melalui pengembangan wilayah unggulan
dengan pendekatan regional, pelaksanaan program prioritas, serta penetapan

daerah yang memiliki potensi sektoral sebagai pusat pertumbuhan ekonomi.

3. Pemberdayaan masyarakat perlu ditingkatkan melalui berbagai inisiatif strategis.
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) pada dasarnya merupakan kegiatan bisnis
yang dijalankan secara mandiri dengan memenuhi kriteria tertentu sesuai standar

yang telah ditetapkan.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan strategis
dalam perekonomian Indonesia. Ketahanan sektor ini terbukti pada krisis moneter
tahun 1998, ketika sebagian besar UMKM mampu bertahan dibandingkan perusahaan
berskala besar. Kondisi tersebut terjadi karena UMKM pada umumnya tidak memiliki
ketergantungan tinggi terhadap modal besar maupun pinjaman dalam mata uang asing

(Bank Indonesia, 2015).

2.5.2 Kategori/ Persyaratan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha
produktif yang dimiliki oleh individu maupun badan usaha perorangan, dengan kriteria
tertentu sebagaimana ditetapkan oleh Bank Indonesia (2015). Pertama, usaha mikro
adalah usaha dengan kekayaan bersih maksimal Rp50 juta atau memiliki penjualan
tahunan tidak lebih dari Rp500 juta. Kedua, usaha kecil mencakup usaha dengan
kekayaan bersih lebih dari Rp50 juta hingga Rp500 juta atau penjualan tahunan
berkisar antara Rp500 juta hingga Rp2,5 miliar. Ketiga, usaha menengah didefinisikan
sebagai usaha dengan kekayaan bersih lebih dari Rp500 juta hingga Rp10 miliar atau
penjualan tahunan antara Rp2,5 miliar hingga Rp50 miliar.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki karakteristik yang
membedakannya dari perusahaan berskala besar. UMKM umumnya bersifat mandiri
karena tidak banyak bergantung pada jaringan bisnis maupun sumber dukungan

eksternal. Dari sisi teknologi, UMKM cenderung menggunakan peralatan sederhana
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atau manual, sementara akses terhadap teknologi modern masih terbatas. Selain itu,
pangsa pasar UMKM relatif lebih kecil dibandingkan perusahaan besar
(Muheramtohadi, 2017).

Usaha Mikro Kecil dan menengah (UMKM) umumnya berfokus pada pasar
lokal atau lingkungan terdekat. Namun, keterbatasan modal menjadi tantangan utama
karena akses terhadap sumber pembiayaan masih sulit dijangkau. Untuk meningkatkan
kapasitas produksi, UMKM membutuhkan tambahan sumber daya dan peralatan,
sehingga dukungan pembiayaan menjadi sangat penting. Oleh karena itu, keuntungan
pembiayaan sektor UMKM menurut Muheramtohadi (2017) adalah sebagai berikut:

1. Aktor manusia perlu mendapat perhatian, dikarenakan pelaku UMKM pada
umumnya sangat bergantung pada dukungan modal sehingga memerlukan
perhatian khusus dalam pengembangan usahanya.

2. UMKM aktif menghasilkan produk dan layanan nyata, sehingga kredit yang
diberikan seyogianya difokuskan pada kegiatan usaha riil, bukan pada
instrumen spekulatif seperti pasar saham. Pinjaman bagi sektor riil menjadi
signifikan karena UMKM merupakan salah satu aset penting perekonomian
nasional.

3. Pengelolaan UMKM masih berlandaskan etika dan moral bisnis, termasuk
dalam menilai serta mematuhi kontrak kredit. Karakteristik ini membentuk
identitas khusus UMKM yang membedakannya dari pelaku ekonomi lain

berdasarkan skala dan struktur organisasi.

2.5.3 Jenis-Jenis Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Menurut hasil penelitian Suyadi et al. (2018) Secara umum UMKM bergerak
dalam 2 bidang, yaitu bidang perindustrian dan bidang barang dan jasa. Menurut
Keppres No. 127 Tahun 2001, adapun bidang/jenis usaha terbuka bagi usaha kecil dan
menengah di bidang industri dan perdagangan adalah sebagai berikut :

1. UMKM Sektor Makanan dan Minuman (Kuliner)
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Jenis UMKM di sektor makanan dan minuman mencakup usaha produksi,
pengolahan, distribusi, dan inovasi produk kuliner termasuk frozen food,
minuman, makanan tradisional yang dikemas ulang yang juga perlu

memperhatikan aspek halal, kebersihan, inovasi, dan pemasaran digital.

. UMKM Sektor Fashion
Jenis UMKM di sektor fashion mencakup produksi dan perdagangan pakaian,
aksesoris, hijab, tas, sepatu, dan bahkan thrift/reseller online dimana aspek

branding, digital marketing, dan kehalalan menjadi faktor strategis.

. UMKM Sektor Kosmetik dan Kecantikan

UMKM sektor kosmetik dan kecantikan mencakup produksi skincare, makeup,
produk perawatan kulit, serta layanan kecantikan yang bisa dikembangkan
dengan mempertimbangkan aspek kehalalan, keamanan produk, branding, dan
regulasi  kosmetik sangat relevan dalam ekonomi syariah ketika

mengedepankan nilai halal dan etis.

. UMKM Sektor Kerajinan Tangan

Sektor kerajinan tangan merupakan salah satu jenis usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang memiliki nilai ekonomi sekaligus nilai budaya tinggi.
Sektor kerajinan tangan tidak hanya berperan dalam pelestarian kearifan lokal,
tetapi juga menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat, terutama di wilayah

pedesaan dan daerah wisata.

. UMKM Sektor Layanan Jasa

Sektor layanan jasa merupakan salah satu jenis UMKM yang paling dinamis
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. UMKM di bidang jasa meliputi
berbagai bentuk usaha seperti laundry, salon, layanan kecantikan, fotografi,

periklanan digital, dan konsultasi bisnis.
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2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu memiliki peran penting sebagai landasan dan sumber
rujukan dalam suatu kajian ilmiah. Keberadaannya bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai topik yang sedang diteliti. Dalam
konteks penelitian ini, studi-studi sebelumnya yang membahas penggunaan Literasi
Zakat Dan Tingkat Religiusitas Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat Perdagangan
dapat dijadikan acuan yang relevan sekaligus memperkuat dasar penelitian. Berikut ini
adalah rangkuman dari beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut:

Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Permata et al. (2025) dengan judul
”Pengaruh Literasi, Religiusitas, dan Omset Terhadap Minat Pedagang Dalam
Membayar Zakat Perdagangan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap kesadaran pedagang dalam
menunaikan kewajiban zakat. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan regresi linier berganda. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, serta penyebaran kuesioner kepada 138 pedagang di Pasar Banjar dengan
teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi dan
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pedagang dalam
membayar zakat, sementara omset berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Secara
simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh positif signifikan terhadap minat
pedagang. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan literasi keuangan serta
penguatan nilai religius dapat menjadi strategi penting untuk mendorong kepatuhan
dalam membayar zakat perdagangan.

Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Evriyenni et al. (2025) dengan judul
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Zakat Di Aceh: Peran Kepercayaan
Institusional Dan Komitmen Religios”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan masyarakat Aceh dalam membayar zakat,
dengan fokus utama pada peran kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat (Baitul
Mal). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik

proportional  stratified random sampling terhadap 500 responden dari 23
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kabupaten/kota di Aceh, karena populasi muzakki bersifat heterogen berdasarkan usia,
pekerjaan, dan tingkat pendidikan. Data dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan
skala Likert, baik secara langsung maupun daring melalui media sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepercayaan institusional, religiositas, dan transparansi lembaga
zakat berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat. Penelitian ini
menegaskan bahwa peningkatan kepercayaan terhadap lembaga zakat dapat
memperkuat kesadaran dan konsistensi masyarakat dalam menunaikan kewajiban
zakat secara berkelanjutan di Aceh.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Azzahra (2025) dengan judul
“Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, dan Literasi Zakat terhadap Kepatuhan
Membayar Zakat pada Unit Pengumpul Zakat dengan Religiositas sebagai Variabel
Moderating (Muzakki Zakat Profesi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pekalongan)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana
akuntabilitas, transparansi, dan literasi zakat memengaruhi kepatuhan muzakki dalam
membayar zakat, dengan mempertimbangkan peran religiositas sebagai variabel
moderasi. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif berbasis lapangan
menggunakan instrumen angket (kuesioner) yang disebarkan kepada 55 responden,
yaitu pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan, dengan teknik
sampel jenuh. Analisis data dilakukan melalui serangkaian uji statistik, mulai dari uji
instrumen, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, hingga moderated regression
analysis (MRA) dengan bantuan software SPSS 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial akuntabilitas, transparansi, dan
literasi zakat berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat. Selain itu, religiositas
terbukti mampu memperkuat pengaruh transparansi terhadap kepatuhan, meskipun
tidak dapat memoderasi hubungan antara akuntabilitas maupun literasi zakat dengan
kepatuhan. Secara simultan, ketiga variabel independen tersebut berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat dengan kontribusi sebesar 66%,

sedangkan sisanya 34% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
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Annisa (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pendapatan
Muzakki, Religiositas, Literasi Zakat, dan Kepercayaan terhadap Keputusan Muzakki
Membayar Zakat di BAZNAS Kota Pekalongan” mengkaji bagaimana faktor
pendapatan, religiositas, literasi zakat, dan kepercayaan memengaruhi keputusan
muzakki dalam menyalurkan zakat melalui BAZNAS Kota Pekalongan. Dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini melibatkan 94 responden yang
ditentukan melalui rumus Slovin, dan data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner.
Analisis dilakukan menggunakan serangkaian uji statistik seperti uji validitas,
reliabilitas, asumsi klasik, regresi linier berganda, serta uji hipotesis dengan bantuan
IBM SPSS Statistic 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan
dan kepercayaan terbukti berpengaruh positif serta signifikan terhadap keputusan
membayar zakat, sedangkan religiositas dan literasi zakat tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Secara simultan, keempat variabel tersebut berpengaruh terhadap
keputusan muzakki dengan kontribusi sebesar 16,5%, sementara sisanya sebesar 83,5%
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.

Penelitian oleh Murtiningsih (2023) yang dilaksanakan di BAZNAS Klaten ini
berfokus pada upaya memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan muzakki
dalam membayar zakat. Variabel yang diteliti meliputi self efficacy, religiusitas,
gender, serta latar belakang pendidikan Islam. Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kepada muzakki yang berasal dari kalangan Aparatur Sipil Negara (ASN),
dengan jumlah sampel sebanyak 90 responden yang ditentukan menggunakan rumus
Slovin. Analisis data dilakukan dengan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa self efficacy dan religiusitas berperan penting dalam
meningkatkan kepatuhan membayar zakat, sementara gender dan latar belakang
pendidikan Islam tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
kepatuhan tersebut.

Zaki dan Suriani (2021) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh
Pengetahuan, Pendapatan, Religiusitas, dan Motivasi terhadap Minat Masyarakat
Membayar Zakat di Baitul Mal Aceh Selatan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
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sejauh mana faktor pengetahuan, pendapatan, religiusitas, dan motivasi dapat
memengaruhi minat masyarakat dalam menunaikan zakat melalui Baitul Mal Aceh
Selatan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa secara simultan keempat variabel
tersebut memberikan pengaruh positif terhadap minat membayar zakat. Namun, secara
parsial hasilnya bervariasi, yakni pengetahuan dan religiusitas tidak berpengaruh
signifikan, sedangkan pendapatan dan motivasi terbukti berpengaruh positif terhadap
minat masyarakat dalam membayar zakat.

Karim (2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Literasi Zakat,
Pendapatan Usaha, dan Lingkungan Sosial terhadap Kesadaran Membayar Zakat
Perdagangan di LAZ Dompet Dhuafa Banten (Studi pada Pelaku Usaha Provinsi
Banten)”. Berfokus untuk menganalisis sejauh mana literasi zakat, pendapatan usaha,
dan lingkungan sosial memengaruhi kesadaran pelaku usaha Muslim di Banten dalam
menunaikan zakat perdagangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan melibatkan 70 responden yang ditentukan melalui rumus Ferdinand, serta
diolah menggunakan program SPSS versi 23. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut, baik secara parsial maupun simultan, berpengaruh signifikan
terhadap kesadaran membayar zakat perdagangan di LAZ Dompet Dhuafa Banten.
Secara bersama-sama, literasi zakat, pendapatan usaha, dan lingkungan sosial
memberikan kontribusi sebesar 68,7% terhadap kesadaran membayar zakat, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Penelitian yang dilakukan Mufid (2025) dengan judul Pengaruh literasi zakat,
kemudahan, kepercayaan, transparansi, dan religiusitas terhadap minat dalam
pembayaran zakat digital: Studi UMKM Kota Malang” menyoroti tren pertumbuhan
zakat digital, khususnya pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Kota Malang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi minat UMKM dalam menyalurkan zakat melalui platform digital,
dengan menekankan peran zakat dalam mendukung pembangunan ekonomi lokal.
Menggunakan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner yang

disebarkan kepada pelaku UMKM, kemudian dianalisis dengan regresi linier berganda.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi zakat, kemudahan, dan religiusitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembayaran zakat digital.
Sebaliknya, transparansi justru berpengaruh negatif, sementara kepercayaan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat UMKM dalam membayar zakat
secara digital.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mubarok (2022) dengan judul ”Pengaruh
pengetahuan, pendapatan, religiositas, dan kepercayaan terhadap minat muzaki
membayar zakat pada organisasi pengelola zakat ”. Penelitian yang dilakukan pada
tahun 2022 di Kabupaten Trenggalek bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
paling berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar zakat, dengan fokus
pada variabel pengetahuan, pendapatan, religiositas, dan kepercayaan kepada
organisasi pengelola zakat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan lapangan, di mana populasi penelitian adalah masyarakat Muslim
Kabupaten Trenggalek dan diperoleh sampel sebanyak 57 responden. Teknik analisis
yang digunakan adalah regresi linier berganda, dengan uji instrumen berupa uji
validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik yang diolah menggunakan bantuan IBM
SPSS 26 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, faktor
pengetahuan dan religiositas tidak berpengaruh terhadap minat muzakki dalam
membayar zakat, sedangkan pendapatan dan kepercayaan kepada organisasi pengelola
zakat berpengaruh positif. Adapun secara simultan, keempat variabel tersebut terbukti
berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Hassanah (2023) ini berfokus pada analisis
pengaruh pemahaman zakat terhadap minat berzakat pedagang Muslim di Pasar Desa
Ampibabo, Kecamatan Ampibabo, Kabupaten Parigi Moutong. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan sifat deskriptif, di mana data
diperoleh melalui penyebaran kuesioner berbasis skala Likert serta dilengkapi dengan
wawancara tidak terstruktur. Sampel penelitian berjumlah 58 responden yang
ditentukan dengan teknik convenience sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

tingkat pemahaman zakat para pedagang Muslim di Pasar Ampibabo tergolong cukup
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baik dengan nilai rata-rata variabel X sebesar 3,28. Lebih lanjut, analisis statistik
mengungkapkan bahwa pemahaman zakat memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat berzakat, dibuktikan melalui nilai t hitung (11,965) yang lebih besar dari t tabel
(2,00324). Temuan ini mengindikasikan pentingnya peran pemahaman dalam
meningkatkan kesadaran berzakat, sehingga penelitian merekomendasikan kepada
pemerintah agar memperluas sosialisasi dan edukasi zakat kepada pedagang di pasar-

pasar lain, guna mendorong optimalisasi partisipasi zakat di Kabupaten Parigi

Moutong.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Peneliti Metode Hasil Persamaan | Perbedaan
Penelitian Penelitian

1. | Permata, G., | Metode Hasil penelitian | Meneliti Fokus  pada
Nopianti, N., & | penelitian menunjukkan variabel variabel
Munandar, E. | Kuantitatif, bahwa literasi dan | independent: | dependen:
(2025). Pengaruh | Regresi Linier | religiusitas literasi & | minat, bukan
Literasi, Berganda, berpengaruh positif | religiusitas kepatuhan.
Religiusitas, dan | purposive signifikan terhadap Lokasi di Pasar
Omset Terhadap | sampling (138 | minat ~ membayar Banjar
Minat Pedagang | pedagang) zakat,  sedangkan
Dalam omset berpengaruh
Membayar Zakat negatif tidak
Perdagangan. signifikan.  Secara

simultan, ketiga
variabel
berpengaruh
signifikan,
menegaskan
pentingnya literasi
dan religiusitas
dalam mendorong
kepatuhan zakat
perdagangan.

2. | Evriyenni, Heru | Metode Hasil penelitian | Meneliti Meneliti
Fahlevi, Mirna | penelitian yang | menunjukkan variabel Faktor-Faktor
Indriani & | digunakan bahwa kepercayaan | independent: | Yang
Muhammad adalah institusional, religiusitas Mempengaruhi
Yasir Yusuf | pendekatan religiositas, dan Kepatuhan
(2025). kuantitatif transparansi Zakat Di Aceh:
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No. Peneliti Metode Hasil Persamaan | Perbedaan
Penelitian Penelitian
Faktor-Faktor dengan teknik | lembaga zakat Peran
Yang proportional berpengaruh Kepercayaan
Mempengaruhi stratified signifikan terhadap Institusional
Kepatuhan Zakat | random kepatuhan Dan
Di Aceh: Peran | sampling membayar zakat. Komitmen
Kepercayaan terhadap 500 Religios
Institusional Dan | responden dari
Komitmen 23
Religios kabupaten/kota
di Aceh

3. | Azzahra, L. K. | Metode Penelitian ini | Sama-sama Fokus  pada
(2025). penelitian menunjukkan meneliti pegawai
Pengaruh Kuantitatif, bahwa variabel Kemenag,
Akuntabilitas, Regresi Linier | akuntabilitas, dependent: bukan UMKM
Transparansi, Berganda & | transparansi,  dan | literasi zakat,

Dan Literasi | MRA, sampel | literasi zakat | religiusitas,
Zakat Terhadap | jenuh (55 | berpengaruh dan variabel
Kepatuhan responden) signifikan terhadap | dependent:
Membayar Zakat kepatuhan kepatuhan
Pada Unit membayar ~ zakat,

Pengumpul dengan Kkontribusi

Zakat  Dengan 66%, sementara

Religiositas religiositas  hanya

Sebagai Variabel memperkuat

Moderating pengaruh

(Muzakki Zakat transparansi.

Profesi Di

Kantor

Kementerian

Agama

Kabupaten

Pekalongan)

4. | Annisa, S. | Metode Penelitian ini | Sama-sama Fokus  pada
(2024). penelitian menemukan bahwa | meneliti variable
Pengaruh Kuantitatif, pendapatan dan | variabel dependen:
Pendapatan Regresi Linier | kepercayaan independent: | keputusan,
Muzakki, Berganda, berpengaruh literasi & | bukan
Religiositas, Slovin (94 | signifikan terhadap | religiusitas kepatuhan
Literasi  Zakat, | responden) keputusan
Dan membayar  zakat,

Kepercayaan sementara
Terhadap religiositas dan
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No. Peneliti Metode Hasil Persamaan | Perbedaan
Penelitian Penelitian
Keputusan literasi zakat tidak.
Muzakki Secara simultan,
Membayar Zakat keempat  variabel
Di Baznas Kota berkontribusi 16,5%
Pekalongan terhadap keputusan
muzakKki.

5. | Murtiningsih Motede Hasil penelitian | Sama-sama Fokus  pada
(2023). penelitian mengungkapkan meneliti ASN, bukan
Selfefficacy, Kuantitatif, bahwa self efficacy | variabel pelaku UMKM
Religiusitas, Regresi Linier | dan religiusitas | religiusitas &

Gender, Berganda, berperan  penting | kepatuhan

Pendidikan Islam | Slovin (90 | dalam

terhadap responden meningkatkan

Kepatuhan ASN kepatuhan

Membayar Zakat | BAZNAS membayar  zakat,

Klaten) sementara  gender

dan latar belakang
pendidikan = Islam
tidak menunjukkan
pengaruh yang
signifikan terhadap
perilaku kepatuhan
tersebut.

6. | Zaki, A., & | Metode Penelitian ini | Sama-sama Fokus pada
Suriani, S. | penelitian menyimpulkan meneliti minat, bukan
(2021). Pengaruh | Kuantitatif dan | bahwa minat | variable kepatuhan
Pengetahuan, Regresi Linier | membayar  zakat | independent:

Pendapatan, dipengaruhi positif | religiusitas
Religiusitas, Dan secara simultan oleh

Motivasi keempat  variabel,

Terhadap Minat namun secara
Masyarakat parsial hanya

Membayar Zakat pendapatan dan

Di Baitul Mal motivasi yang

Aceh Selatan berpengaruh

signifikan.

7. | Karim, M. L. | Metode Penelitian ini | Sama-sama Fokus pada
(2024). Pengaruh | penelitian menunjukkan meneliti variabel
Literasi  Zakat, | Kuantitatif, bahwa literasi zakat, | variabel dependen:
Pendapatan Regresi Linier, | pendapatan usaha, | independent: | kesadaran,
Usaha, dan | rumus dan lingkungan | literasi zakat | bukan
Lingkungan sosial berpengaruh kepatuhan
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No. Peneliti Metode Hasil Persamaan | Perbedaan

Penelitian Penelitian

Sosial terhadap | Ferdinand (70 | signifikan terhadap

Kesadaran responden) kesadaran

Membayar Zakat membayar  zakat,

Perdagangan di dengan kontribusi

Laz Dompet sebesar 68,7%.

Dhuafa Banten

(Studi pada

Pelaku ~ Usaha

Provinsi Banten)

8. | Mufid, K. G. | Metode Hasil penelitian | Sama-sama Fokus  pada
(2025). Pengaruh | penelitian menunjukkan meneliti zakat  digital
literasi zakat, | Kuantitatif, bahwa literasi zakat, | variabel dan minat
kemudahan, Regresi Linier | kemudahan, dan | literasi,
kepercayaan, Berganda, religiusitas religiusitas
transparansi, dan | kuesioner pada | berpengaruh positif | dan UMKM
religiusitas UMKM dan signifikan
terhadap minat terhadap minat
dalam pembayaran = zakat
pembayaran digital. Sebaliknya,
zakat digital: transparansi  justru
Studi UMKM berpengaruh
Kota Malang negatif, sementara

kepercayaan tidak
memberikan

pengaruh yang
signifikan terhadap
minat UMKM
dalam  membayar
zakat secara digital.

9. | Mubarok, W. I. | Metode Penelitian ini | Sama-sama Fokus  pada
(2022). Pengaruh | penelitian menemukan bahwa | meneliti minat, bukan
pengetahuan, Kuantitatif, pendapatan dan | variable kepatuhan
pendapatan, Regresi Linier | kepercayaan independent:
religiositas, dan | Berganda, 57 | berpengaruh positif | religiusitas
kepercayaan responden terhadap minat
terhadap minat membayar  zakat,
muzaki sedangkan

membayar zakat
pada organisasi
pengelola zakat

pengetahuan  dan
religiositas  tidak
berpengaruh. Secara
simultan, keempat
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agar partisipasi
semakin optimal.

No. Peneliti Metode Hasil Persamaan | Perbedaan
Penelitian Penelitian
variabel tetap
berpengaruh.

10. | Hassanah, M. | Metode Penelitian ini | Sama-sama Fokus pada
(2023). Pengaruh | penelitian menunjukkan meneliti pemahaman
Pemahaman Kuantitatif bahwa pemahaman | faktor zakat dan
Zakat Terhadap | Deskriptif, zakat pedagang | pengetahuan | minat, bukan
Minat Berzakat | Convenience Muslim di Pasar | individu kepatuhan
Pedagang di | Sampling (58 | Ampibabo
Pasar Desa | pedagang) tergolong cukup
Ampibabo baik dan
Kecamatan berpengaruh
Ampibabo signifikan terhadap
Kabupaten Parigi minat berzakat,

Moutong sehingga
direkomendasikan
peningkatan
sosialisasi zakat

Sumber: Data Diolah (2025)

2.7  Kerangka Berpikir

2.7.1 Pengaruh Literasi

Zakat Terhadap Kepatuhan

Perdagangan Pada Pelaku UMKM

Membayar Zakat

Literasi zakat menggambarkan kemampuan pelaku usaha dalam memahami

konsep, ketentuan, hingga cara perhitungan zakat secara komprehensif. Ketika pelaku

UMKM di Kota Banda Aceh memiliki pemahaman yang baik tentang kewajiban zakat

perdagangan, maka tingkat kesadaran untuk melaksanakannya juga akan semakin kuat.

Pemahaman tersebut tidak hanya memudahkan para pelaku UMKM dalam

menjalankan kewajiban syariah, tetapi juga mendorong terciptanya perilaku kepatuhan

yang konsisten dalam membayar zakat perdagangan. Dengan demikian, peningkatan

literasi zakat di kalangan pelaku UMKM Kota Banda Aceh diharapkan mampu

berkontribusi pada tumbuhnya sikap tanggung jawab dan kepatuhan dalam memenuhi

kewajiban zakat perdagangan secara benar dan berkelanjutan.
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Hubungan antara literasi zakat dan kepatuhan membayar zakat perdagangan
memiliki dasar teoritis dan empiris yang kuat. Literasi zakat mencerminkan tingkat
pemahaman individu terhadap konsep, hukum, dan tata cara pengelolaan zakat,
termasuk zakat perdagangan yang menjadi kewajiban bagi pelaku usaha. Semakin
tinggi tingkat literasi zakat yang dimiliki oleh pelaku UMKM, semakin besar pula
kemungkinan mereka untuk memahami kewajiban zakat secara menyeluruh mulai dari
niat, perhitungan nisab, hingga penyaluran kepada lembaga yang berwenang.
Pemahaman ini kemudian membentuk kesadaran moral dan tanggung jawab yang
mendorong perilaku kepatuhan dalam membayar zakat sesuai dengan ketentuan

syariah.

Seperti yang dikatakan oleh Hikmah et al. (2023) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa literasi zakat terhadap keputusan muzakki dalam membayar zakat
memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Kemudian penelitian yang dilakukan
oleh Azzahra (2025) juga menyatakan bahwa literasi zakat berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan membayar zakat. Sedangkan hasil penelitian Pertiwi (2020)
mengungkapkan bahwa literasi zakat tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat
membayar zakat di BAZNAS. Sejalan dengan Pertiwi (2020) penelitian yang dilakukan
oleh Anggraini & Indrarini (2022) juga mengatakan bahwa literasi zakat secara parsial

tidak memiliki pengaruh terhadap minat membayar zakat di Kabupaten Sidoarjo.

2.7.2 Pengaruh Tingkat Religiositas Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat
Perdagangan Pada Pelaku UMKM

Religiusitas mencerminkan kondisi spiritual seseorang yang mendorong
tindakan sesuai dengan pemahaman dan keyakinan agamanya. Dalam perspektif Islam,
individu yang memiliki tingkat religisitas tinggi merasakan bahwa setiap aktivitasnya
selalu berada dalam pengawasan Allah SWT dan pada suatu saat akan dimintai
pertanggungjawaban atas amanah yang dijalankan. Dalam zakat perdagangan,
religiositas menjadi faktor penting yang memengaruhi kepatuhan pelaku UMKM Kota

Banda Aceh dalam menunaikan kewajiban zakat. Semakin kuat keimanan dan

42



kesadaran keberagamaan seseorang, maka semakin tinggi kecenderungannya untuk
patuh membayar zakat sebagai bentuk pemenuhan amanah dan tanggung jawab moral
atas harta yang dimiliki. Dengan demikian, religiositas berperan sebagai pendorong
internal yang signifikan dalam meningkatkan kepatuhan membayar zakat perdagangan
di kalangan pelaku UMKM Kota Banda Aceh (Jibu et al., 2022).

Hubungan antara tingkat religiositas dan kepatuhan membayar zakat
perdagangan memiliki keterkaitan yang erat dalam konteks perilaku keagamaan dan
tanggung jawab spiritual individu muslim. Religiositas menggambarkan sejauh mana
seseorang memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam menjalankan kewajiban zakat sebagai rukun Islam yang
bersifat wajib. Individu dengan tingkat religiositas yang tinggi akan memiliki
kesadaran bahwa zakat bukan sekadar kewajiban sosial, tetapi juga bentuk ketaatan
kepada Allah SWT yang mencerminkan rasa syukur atas rezeki yang diterima.
Kesadaran spiritual tersebut berfungsi sebagai dorongan internal untuk melaksanakan
kewajiban zakat perdagangan secara konsisten dan tepat waktu, karena dipandang
sebagai bentuk tanggung jawab moral serta upaya memperoleh keberkahan harta.

Seperti yang dikatakan oleh Mursidah et al. (2022) dalam penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa religiositas berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat.
Karena zakat merupakan upaya untuk mensyukuri nikmat Allah SWT dan anggapan
bahwa setelah membayar zakat mereka mendapatkan kemudahan rezeki. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Mufid (2025) juga menyatkan bahwa tingkat
religiositas berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat. Namun, dalam
penelitian Maudia (2022) menyatakan bahwa Religiusitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap terhadap kepatuhan membayar zakat. Dalam Penelitian mulyani (2023) juga
Menunjukkan bahwa sekuat apapun agama seseorang tidak mampu menjamin orang
tersebut untuk membayar zakat. Berikut dapat digambarkan skema kerangka berpikir
dari hasil pengaruh Literasi Zakat dan Tingkat Religiositas terhadap Kepatuhan
Membayar Zakat Perdagangan.
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Gambar 2.1
Skema Kerangka Berpikir
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Sumber: data diolah (2026)

2.8 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah di jelaskan sebelumnya, maka
hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
Hal: Literasi Zakat berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan
pada pelaku UMKM di Kota Banda Aceh.

Ha2: Tingkat Religiositas berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat
perdagangan pada pelaku UMKM di Kota Banda Aceh.

Ha3: Literasi Zakat dan tingkat Religiositas berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM Kota Banda
Aceh.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Desain penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berakar pada filsafat
positivisme. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu
dengan memanfaatkan instrumen penelitian, serta menganalisis data guna menguji
hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2019:13).

Pendekatan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jenis penelitian
kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif menurut Sugiyono (2019;57)
yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.
Tujuan akhir dari penelitian kuantitatif ini adalah untuk membangun fakta,
menunjukkan hubungan dan pengaruh antar variabel, memberikan deskripsi statistik,

serta menaksir dan memprediksi hasil penelitian (Siregar, 2013:110).

3.1.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Banda Aceh, dengan menyebarkan
kuesioner secara online melalui Google Form. Banda Aceh dipilih karena memiliki
populasi yang beragam dan banyaknya pelaku UMKM. Objek penelitian ini berfokus
pada pelaku UMKM yang berdomisili di Kota Banda Aceh. Diperkirakan penelitian ini
menghabiskan waktu selama tiga bulan setelah seminar judul. Dimulai dari melakukan
studi kepustakaan, mendesain penelitian, mengumpulkan data dari kuesioner, dan
melakukan uji validitas terhadap kuesioner yang digunakan, serta dilanjutkan dengan

analisa data dan pembuatan laporan hasil.
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3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik atau
kualitas tertentu yang menjadi fokus penelitian. Dalam penelitian, populasi merupakan
kelompok yang akan dipelajari dan dari mana sampel akan diambil. Populasi dalam
penelitian ini adalah pelaku UMKM yang berdomisili di Kota Banda Aceh, dengan
total populasi sebanyak 34.428. Data yang sudah diperoleh dari sampel tersebut
kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasi ke seluruh

populasi yang lebih luas. (Sugiyono, 2019:215).

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu
(Sugiyono, 2019:215). Pengambilan sampel dilakukan jika tidak memungkinkan untuk
menggunakan seluruh populasi sebagai subjek penelitian. Peneliti menerapkan teknik
sampling untuk memilih sampel yang memiliki karakteristik representatif, sehingga

dapat mewakili populasi secara keseluruhan.

3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang berdomisili di Kota
Banda Aceh, dengan total populasi sebanyak 34.428. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah dengan metode random Sampling. Dalam metode tersebut, peneliti
memilih sampel berdasarkan secara acak di mana setiap anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk terpilih (Sugiyono, 2019:215).

Penentuan jumlah sampel menggunakan Rumus Slovin, yaitu suatu
rumus/formula yang dipakai untuk mencari jumlah minimum sampel yang didapatkan
dari hasil survei dengan jumlah populasi yang terbatas atau yang dikenal dengan istilah

finite population survey (Sugiyono, 2019). Perhitungan Rumus S/ovin sebagai berikut:
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_ N
T N(moe)?

Dimana:
n : Sampel
N : Populasi

Moe : Toleransi margin of eror atau tingkat kesalahan maksimal (5%)

34.428

= = ~ 4
"= ¥ 32428(0,05) 20~ 400

Angka digenapkan 400 orang dengan asumsi untuk memperoleh jumlah
responden lebih banyak. Selanjutnya, sampel juga diambil berdasarkan Proportionate
Stratified Random Sampling, dimana teknik tersebut dilakukan apabila populasi
mempunyai unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono,
2019: 120). Rumus Proportionate Stratified Random Sampling menurut Ferdinand
(2014: 178) adalah:

S= N n
N
Dimana
S : Ukuran Sampel
Ni : Ukuran Populasi
N : Ukuran (total) Populasi
n : Ukuran (total) Sampel

Perhitungan jumlah sampel dengan teknik proportionate stratified random

sampling, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.1
Populasi dan sampel penelitian

JUMLAH JUMLAH

NO. KECAMATAN POPULASI PROPORSI SAMPEL SAMPEL
1 | Baiturahman 5.720 0,1662 66.48 66
2 | Banda Raya 3.036 0,0882 35.28 36
3 | Jaya Baru 3.517 0,1022 40.88 40
4 | Kuta Alam 6.438 0,1871 74.84 74
5 | Kuta Raja 1.968 0,0572 22.88 24
6 | Lueng Bata 3.212 0,0933 37.32 37
7 | Meuraxa 4.366 0,1269 50.76 50
8 | Syiah Kuala 3.706 0,1077 43.08 44
9 | Ulee Kareng 2.465 0,0716 28.64 29
TOTAL 34.428 1.0000 400.00 400

Sumber: DISKOPUKMDAG 2024, diolah (2026)

3.3 Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Data Primer

Data merupakan kumpulan informasi yang dikumpulkan oleh peneliti.
Penelitian ini menggunakan data primer sebagai sumber utamanya. Menurut Sugiyono
(2019), data primer adalah informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti melalui
observasi langsung di lokasi penelitian atau melalui tanggapan langsung dari responden
kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui
distribusi kuesioner yang berisi pertanyaan terkait mengenai pengaruh literasi zakat
dan tingkat religiositas terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku

UMKM di Kota Banda Aceh.

34 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui survei dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden. Kuesioner dirancang dalam bentuk daftar
pertanyaan tertulis yang diunggah di Google Form dan disebarkan secara daring.
Menurut Sugiyono (2019:142), kuesioner adalah metode pengumpulan data yang
melibatkan pemberian sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Dalam penelitian ini,kuesioner bersifat tertutup, sehingga responden

hanya dapat memilih jawaban dari opsi yang telah disediakan.
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Kuesioner difokuskan pada pelaku UMKM yang berdomisili di Kota Banda
Aceh. Pernyataan dalam kuesioner terkait dengan literasi dan tingkat religiositas
terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan. Untuk mengukur persepsi
responden, kuesioner menggunakan skala lima tingkat: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak
setuju, (3) kurang setuju, (4) setuju, dan (5) sangat setuju (Indriantoro & Supomo,
1999).

3.5 Skala Pengukuran Data

Penyebaran kuesioner kepada sampel yang telah ditentukan menghasilkan data
mentah yang diukur menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan pandangan individu atau kelompok terhadap suatu
fenomena sosial. Menurut Sugiyono (2019:93), pengukuran dengan skala Likert
memberikan jawaban pada setiap itemnya, yang berkisar dari sangat positif hingga
sangat negatif.

Dalam konteks penelitian, fenomena sosial ditentukan dalam rentang nilai 1-5

yang berkategori dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju.

Tabel 3.2
Pengukuran Skala Likert
Pilihan Kategori Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono, (2019:93), diolah (2026)
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3.6  Definisi Dan Operasional Variabel

3.6.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan atribut, karakteristik, atau nilai dari seseorang,
objek, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu dan ditentukan oleh peneliti untuk
dipelajari serta dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Dalam
penelitian ini, terdapat dua variabel bebas, yaitu literasi zakat (X;) dan tingkat
religiositas (Xz), serta satu variabel terikat, yaitu kepatuhan membayar zakat

perdagangan (Y).

3.6.2 Variabel Independen

Variabel independen, atau yang sering disebut sebagai variabel bebas,
merupakan variabel yang berperan dalam memberikan pengaruh atau menyebabkan
terjadinya perubahan pada variabel dependen (Sujarweni, 2015: 75). Dalam penelitian
ini, variabel independen yang digunakan terdiri atas literasi zakat (Xi) dan tingkat
religiositas (X2).

Variabel Independen atau bebas pertama dalam penelitian ini adalah literasi
zakat (X;). menurut Hafidz et al. (2021) ) literasi zakat dapat dipahami sebagai
pengetahuan seseorang terkait zakat. Dengan demikian, literasi zakat mencakup
kemampuan individu untuk membaca, menulis, memahami, menghitung, serta
memperoleh berbagai informasi tentang zakat.

Variabel Independen atau bebas kedua dalam penelitian ini adalah tingkat
religiositas (X2). Tingkat religiusitas merupakan dimensi yang utuh dan menyeluruh
yang menjadi dasar bagi seseorang untuk benar-benar diakui sebagai individu
beragama, bukan sekadar mengaku memiliki agama. Religiositas meliputi aspek
pengetahuan keagamaan, pengalaman spiritual, pengamalan moral dalam kehidupan

sehari-hari, serta sikap sosial yang mencerminkan nilai-nilai agama (Dewi et al., 2025).
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3.6.3 Variabel dependen

Variabel dependen adalah variabel yang terikat atau dipengaruhi oleh variabel
independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang diteliti adalah Kepatuhan
membayar zakat perdagangan (Y). Dalam konteks zakat, kepatuhan dapat diartikan
sebagai bentuk ketaatan, ketundukan, dan kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban
ibadah zakat. Dengan demikian, muzakki yang patuh adalah individu yang secara
konsisten menaati, memenuhi, serta melaksanakan kewajiban zakat sesuai dengan

ketentuan syariat Islam (Gunawan, 2020).

3.6.4 Operasional Variabel

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), indikator diartikan sebagai
sesuatu yang dapat memberikan petunjuk atau keterangan terhadap suatu keadaan.
Dalam konteks penelitian, indikator dipahami sebagai tolok ukur atau acuan yang
digunakan untuk menilai serta mengukur suatu kegiatan atau fenomena tertentu. Dalam
penelitian ini, indikator ditetapkan berdasarkan hasil analisis terhadap aspek-aspek
yang paling umum digunakan oleh para pelaku UMKM dalam menunaikan kewajiban

zakat atas kegiatan perdagangannya.

Tabel 3.3
Definisi dan Operasionalisasi Variabel
No | Variabel Definisi Indikator Skala
1. Literasi Literasi zakat ‘dapat | 1. -~ Pengetahuan umum zakat Likert 1-5
dipahami sebagai | 2. Pengetahuan kewajiban membayar
Zakat
pengetahuan zakat
(X1) seseorang terkait | 3. Pengetahuan tentang 8 Asnaf
zakat. Dengan | 4. Pengetahuan tentang perhitungan
demikian, literasi zakat
zakat mencakup [ 5. Pengetahuan tentang objek Zakat
kemampuan individu | 6. Pengetahuan tentang lembaga
untuk membaca, zakat

menulis, memahami, | 7. Pengetahuan tentang regulasi

menghitung, serta | 8. Pengetahuan tentang dampak zakat
memperoleh berbagai | 9. Pengetahuan tentang program
informasi tentang penyaluran zakat

zakat. (Hafidz et al., | 10. Pengetahuan tentang pembayaran
2021) digital zakat BAZNAS (2019)
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individu yang secara
konsisten menaati,
memenubhi, serta
melaksanakan
kewajiban zakat sesuai
dengan ketentuan
syariat [slam.

(Gunawan, 2020)

No | Variabel Definisi Indikator Skala
2. Tingkat Tingkat  religiositas | 1. Iman (Faith) Likert 1-5
Religiositas merupakan  dimensi | 2. Akhlaq (Virtues and vice)
yang utuh dan | 3. Wajib (Obligatory)
(X2) menyeluruh yang | 4. Sunnah (Optional ritual).
menjadi dasar bagi
seseorang untuk | (Wan Ahmad et al., 2008; Tillioune dan
benar-benar  diakui | Belgoumidi, 2009)
sebagai individu
beragama, bukan
sekadar mengaku
memiliki agama.
Religiositas meliputi
aspek  pengetahuan
keagamaan,
pengalaman spiritual,
pengamalan moral
dalam kehidupan
sehari-hari, serta sikap
sosial yang
mencerminkan nilai-
nilai agama.
(Dewi et al., 2025)
3. Kepatuhan Dalam konteks zakat, | 1. Ketepatan waktu pembayaran | Likert 1-5
Membayar kepatuhan dapat zakat
Zakat diartikan sebagai | 2. Ketaatan dalam pembayaran zakat
Perdagangan | bentuk ketaatan, | 3. Kemandirian dalam perhitungan
Y) ketundukan, dan zakat (self assesment)
kepatuhan dalam | 4. Penyerahan zakat melalui
melaksanakan prosedur yang benar
kewajiban ibadah
zakat. Dengan | (Yusuf dan Ismail, 2017; Sanep, Ghani
demikian, muzakki | dan Zulkifli, 2011; Barizah dan Rahim,
yang patuh adalah | 2007)

Sumber: Data Diolah (2025)
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3.7  Metode Analisis Data

Analisis data merupakan serangkaian proses yang meliputi kegiatan
pengelompokan, pengurutan, serta penyajian data dengan tujuan agar informasi yang
diperoleh lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Menurut Sugiyono (2019:2),
analisis data mencakup beberapa tahapan, antara lain mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan karakteristik responden, menyajikan data untuk setiap
variabel, melakukan perhitungan statistik yang diperlukan, serta melaksanakan

pengujian terhadap hipotesis penelitian.

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak Eviews 10 sebagai alat bantu
dalam proses analisis data. Aplikasi tersebut berfungsi untuk menilai validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian, serta melakukan analisis regresi linier berganda guna
mengetahui sejauh mana variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Selain itu, Eviews juga dimanfaatkan untuk melakukan pengujian hipotesis melalui
berbagai uji statistik, seperti uji t, uji F, uji asumsi klasik, serta perhitungan koefisien
determinasi (R?). Penggunaan Eviews 10 dalam penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan ketepatan hasil analisis dan mempermudah interpretasi data secara

komprehensif sesuai dengan tujuan penelitian.

Analisis data menggunakan metode regresi linier berganda, yang bertujuan
untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sunyoto, 2019:47).
Dalam penelitian ini, variabel bebas terdiri dari Literasi Zakat (Xi) dan Tingkat
Religiositas (X2), sedangkan variabel terikat adalah Kepatuhan Membayar Zakat

Perdagangan (Y). Model regresi linier berganda dirumuskan sebagai berikut:
Model Regresi:

Y=a+bhiXi+bh2Xz2+e
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Dimana:

Y = Kepatuhan Membayar Zakat

a = Konstanta

bi,bz = Koefisien Regresi Variabel Independen
Xy = Literasi Zakat

X2 = Tingkat Religiositas

e = Error trem

3.8 Uji Keabsahan Data
3.8.1 Uji Validasi

Menurut Ghozali (2018), uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana
instrumen penelitian, dalam hal ini kuesioner, mampu mengukur konsep yang
seharusnya diukur. Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila butir-butir pertanyaannya
dapat secara tepat menggambarkan informasi yang hendak diungkap dalam penelitian.
Secara statistik, pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
dan r tabel berdasarkan derajat kebebasan (df) = n — &, di mana n menunjukkan jumlah
sampel dan k& merupakan jumlah variabel penelitian. Untuk memperoleh tingkat
validitas yang baik, instrumen penelitian harus memiliki alat ukur dengan validitas
yang memadai. Nilai validitas tersebut diuji dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05
atau 5%, yang menunjukkan bahwa apabila r hitung > r tabel, maka instrumen

kuesioner dinyatakan valid (Sugiyono, 2019).

3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berfungsi untuk menilai sejauh mana kuesioner mampu menjadi
alat ukur yang konsisten terhadap suatu variabel (Ghozali, 2018). Suatu kuesioner
dinyatakan reliabel apabila jawaban yang diberikan oleh responden terhadap
pertanyaan menunjukkan konsistensi atau kestabilan dari waktu ke waktu. Dalam
penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach s

Alpha, yang bertujuan untuk mengukur tingkat konsistensi internal instrumen
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penelitian terhadap variabel yang diteliti. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai

Cronbach s Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2018).

3.9 Uji Asumsi Klasik
3.9.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018), uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah pada
model regresi yang digunakan, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
yang normal. Suatu model regresi yang baik ditandai dengan distribusi data yang
normal atau setidaknya mendekati normal. Untuk mengidentifikasi apakah residual
berdistribusi normal, dilakukan pengujian melalui analisis grafis maupun uji statistik.
Pengujian normalitas ini dilaksanakan berdasarkan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
distribusi residual data penelitian normal.
b. Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

distribusi residual data penelitian tidak normal.

3.9.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terdapat hubungan atau korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2018). Apabila
terjadi multikolinearitas di antara variabel bebas, maka model regresi tidak mampu
menghasilkan estimasi yang akurat, sehingga dapat menimbulkan kesimpulan yang
keliru terhadap variabel yang diteliti. Deteksi adanya multikolinearitas dalam model
dapat dilakukan dengan menganalisis nilai tolerance (toleransi) dan Variance Inflation

Factor (VIF) sebagai indikator utama.

Menurut Ghozali (2018), untuk memastikan bahwa model regresi tidak
mengalami multikolonieritas, dapat dilihat dari nilai tolerance atau VIF untuk setiap

variabel:
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1. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

ada multikolonieritas dalam model penelitian tersebut.

2. Jika nilai folerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat multikolonieritas dalam model penelitian tersebut.

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah dalam model regresi
terdapat perbedaan varians residual antara satu pengamatan dengan pengamatan
lainnya (Ghozali, 2018). Apabila varian residual bersifat konstan pada setiap
pengamatan, kondisi tersebut disebut homoskedastisitas, sedangkan apabila varians
residual mengalami perubahan atau tidak konstan antar pengamatan, maka kondisi

tersebut disebut heteroskedastisitas.

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan memanfaatkan nilai
probabilitas (p-value) sebagai dasar penilaian. Suatu data dinyatakan bebas dari gejala
heteroskedastisitas apabila nilai probabilitasnya lebih besar daripada tingkat
signifikansi (o) sebesar 5% atau 0,05. Dengan demikian, apabila p-value melebihi 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak mengalami permasalahan

heteroskedastisitas.

3.10 Uji Hipotesis
3.10.1 Uji Parsial (Uji-t)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial dengan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05.
Menurut Sugiyono (2019), uji t bertujuan untuk memberikan jawaban sementara atas
pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan adanya hubungan antara dua variabel

yang diteliti.
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1. Hy:Jika nilai probabilitas signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak karena
variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

2. H,: Jika nilai probabilitas signifikan < 0,005, maka hipotesis diterima karena

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3.10.2 Uji Silmutan (F)

Menurut Ghozali (2018), uji statistik F digunakan untuk mengidentifikasi
sejauh mana seluruh variabel independen dalam suatu model memiliki pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen. Tujuan dari uji F adalah untuk menilai adanya
pengaruh bersama antara variabel bebas dan variabel terikat dengan membandingkan
nilai F hitung dan F tabel pada tingkat signifikansi 5%. Apabila nilai F hitung lebih
besar daripada F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Formula pengujian dalam uji F adalah sebagai berikut:

1. Hy: Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak dan dan tidak ada

pengaruh simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

2. H,: Jika nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima dan terdapat pengaruh

simultan anatara variabel independen terhadap dependen.

3.10.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Secara konseptual, koefisien determinasi (R*) merupakan ukuran yang
menunjukkan proporsi variasi pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen. Menurut Gujarati (2011), koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui sejauh mana persentase perubahan pada variabel dependen dapat
dijelaskan oleh model regresi yang digunakan. Nilai R? berada pada kisaran 0 hingga
1 (0 <R?<1); semakin tinggi nilai R?, semakin besar kemampuan variabel independen

dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi zakat dan tingkat
religiositas terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku umkm Kota
Banda Aceh. Responden dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kota Banda
Aceh yang aktif dalam berdagang. Kriteria ini dipilih untuk memahami bagaimana
kelompok UMKM dapat mengetahui pengaruh literasi zakat dan tingkat religiositas
terhadap tingkat kepatuhan mereka dalam membayar zakat perdagangan. Penelitian ini
juga memberikan gambaran yang jelas tentang kepatuhan pelaku UMKM dalam
membayar zakat perdagangan melalui tempat penyaluran pembayaran zakat di Baitul

Mal maupun unit pengumpulan zakat (UPZ) Kota Banda Aceh.

4.2 Karakteristik Responden

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner online menggunakan Google
Form, yang disebarkan dalam periode 7 Februari hingga 7 April 2026. Dari proses
pengumpulan data ini, terkumpul sebanyak 400 responden yang memenuhi Kriteria
penelitian. Melalui data ini, penelitian akan mengkaji karakteristik responden
berdasarkan berbagai aspek, termasuk usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jenis
usaha, penghasilan tahunan, domisili, dan tempat penyaluran zakat. Hasil analisis
diharapkan memberikan wawasan mendalam tentang kepatuhan pelaku UMKM Kota

Banda Aceh dalam membayar zakat perdagangan.

4.2.1 Karakteristik Responden Menurut Usia

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner online melalui Google Form
pada 7 Februari hingga 7 April 2026, penelitian ini berhasil mengumpulkan 400
responden yang merupakan pelaku UMKM di Kota Banda Aceh. Berikut adalah

analisis karakteristik responden berdasarkan Usia:
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Persentase
25 Tahun atau Kurang 95 23,8%
26-30 Tahun 114 28,5%
30-35 Tahun 122 30,5%
35-40 Tahun 58 14,5%
40 Tahun atau Lebih 11 2, 7%
jumlah 400 100,0%

Sumber : Data Primer (diolah, 2026)

Melalui Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden dengan usia 25 tahun atau
kurang berjumlah 95 orang (23,8%), yang menunjukkan adanya partisipasi cukup besar
dari pelaku UMKM usia muda yang kemungkinan masih dalam tahap pengembangan
literasi zakat dan pembentukan religiusitas. Selanjutnya, pada usia 26—30 tahun
terdapat 114 responden (28,5%), diikuti usia 30-35 tahun sebanyak 122 responden
(30,5%) yang merupakan kelompok terbesar, mengindikasikan bahwa mayoritas
pelaku UMKM berada pada usia produktif dengan tingkat kematangan ekonomi yang
lebih baik sehingga berpotensi memiliki literasi zakat yang lebih tinggi serta kepatuhan
yang lebih kuat dalam membayar zakat perdagangan. Pada usia 3540 tahun terdapat
58 responden (14,5%), yang menunjukkan mulai adanya penurunan partisipasi, namun
pada kelompok ini tingkat religiusitas umumnya lebih stabil sehingga dapat
memengaruhi kepatuhan zakat. Sementara itu, usia 40 tahun atau lebih hanya
berjumlah 11 responden (2,7%), yang merupakan kelompok terkecil, namun berpotensi
memiliki pengalaman dan nilai religius yang lebih kuat dalam mendorong kepatuhan

membayar zakat.
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4.2.2 Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian, klasifikasi karakteristik responden berdasarkan

jenis kelamin dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 308 77%
Perempuan 92 23%
Jumlah 400 100,0%

Sumber : Data Primer (diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 400 responden,
sebanyak 308 responden (77%) merupakan laki-laki, sementara 92 responden (23%)
adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa Laki-laki mendominasi dalam
partisipasi sebagai responden penelitian ini. Dominasi Laki-laki dalam penelitian ini
mungkin mencerminkan meningkatnya partisipasi Laki-laki dalam aktivitas

perdagangan di Kota Banda Aceh.

4.2.3 Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir
Berdasarkan hasil penelitian, klasifikasi karakteristik responden berdasarkan

pendidikan terakhir dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase
Diploma/ Sarjana Muda 32 8%
Sarjana (S1) 181 45,2%
Pascasarjana (S2) 3 0,8%
Lainnya 184 46%
Jumlah 400 100,0%

Sumber : Data Primer (diolah, 2026)
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Melalui Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden dengan pendidikan terakhir
Diploma/Sarjana Muda berjumlah 32 orang (8%), yang menunjukkan bahwa sebagian
kecil pelaku UMKM memiliki latar belakang pendidikan vokasional. Selanjutnya,
responden dengan pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 181 orang (45,2%), yang
mencerminkan bahwa hampir setengah dari responden memiliki tingkat pendidikan
tinggi yang berpotensi mendukung pemahaman yang lebih baik terhadap literasi zakat.
Pada tingkat Pascasarjana (S2) terdapat 3 orang (0,8%), sedangkan Doktor (S3) tidak
ditemukan responden (0,0%), yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM dengan
pendidikan sangat tinggi relatif sedikit. Sementara itu, kategori lainnya merupakan
jumlah terbesar yaitu 184 orang (46%), yang mengindikasikan bahwa sebagian besar
responden berasal dari latar belakang pendidikan di luar kategori formal tersebut,

seperti SMA atau sederajat.

Distribusi data ini memberikan gambaran bahwa pelaku UMKM di Kota Banda
Aceh telah merambah berbagai jenjang pendidikan, dengan dominasi responden dari

kelompok pendidikan menengah dan perguruan tinggi.

4.2.4 Karakteristik Responden Menurut Jenis Usaha
Berdasarkan hasil penelitian, klasifikasi karakteristik responden berdasarkan

jenis usaha dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha
Jenis Usaha Jumlah Responden Persentase
Kuliner 147 36,8%
Fashion 65 16,3%
Jasa 31 7,8%
Perdagangan 144 36%
Agribisnis 3 0,6%
Industri Kreatif 10 2,5%
Jumlah 400 100,0%

Sumber : Data Primer (diolah, 2026)
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden yang bergerak di
bidang usaha kuliner berjumlah 147 orang (36,8%), yang menunjukkan bahwa sektor
kuliner merupakan salah satu bidang usaha yang paling dominan di kalangan pelaku
UMKM. Selanjutnya, pada sektor fashion terdapat 65 responden (16,3%), diikuti oleh
sektor jasa sebanyak 31 responden (7,8%), yang mencerminkan variasi jenis usaha
dengan tingkat partisipasi yang berbeda. Pada sektor perdagangan terdapat 144
responden (36%), yang jumlahnya hampir sebanding dengan sektor kuliner, sehingga
menjadi salah satu sektor utama lainnya dalam penelitian ini. Sementara itu, sektor
agribisnis hanya terdiri dari 3 responden (0,6%), dan industri kreatif sebanyak 10
responden (2,5%), yang menunjukkan bahwa kedua sektor tersebut memiliki tingkat
keterwakilan yang relatif rendah. Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa
mayoritas pelaku UMKM didominasi oleh sektor kuliner dan perdagangan, yang
berpotensi memiliki aktivitas transaksi yang tinggi sehingga relevan dalam kaitannya

dengan kewajiban dan kepatuhan membayar zakat perdagangan.

4.2.5 Karakteristik Responden Menurut Penghasilan Tahunan
Berdasarkan hasil penelitian, klasifikasi karakteristik responden berdasarkan

jenis usaha dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Tahunan
Penghasilan Tahunan Jumlah Responden Persentase
Rp200.000.000 — Rp300.000.000 325 81,3%
>Rp300.000.000 — Rp2,5 Miliar 73 18,2%
> Rp2,5 Miliar — Rp50 Miliar 2 0,5%
Jumlah 400 100,0%

Sumber : Data Primer (diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa responden dengan penghasilan
tahunan kurang dari Rp300.000.000 berjumlah 325 orang (81,3%), yang menunjukkan
bahwa mayoritas pelaku UMKM berada pada skala usaha kecil dengan tingkat
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pendapatan yang relatif terbatas. Selanjutnya, responden dengan penghasilan lebih dari
Rp300.000.000 hingga Rp 2,5 miliar berjumlah 73 orang (18,2%), yang mencerminkan
adanya sebagian pelaku UMKM yang telah berkembang ke skala usaha menengah
dengan kapasitas ekonomi yang lebih baik. Sementara itu, responden dengan
penghasilan lebih dari Rp2,5 miliar hingga Rp50 miliar hanya berjumlah 2 orang
(0,5%), yang menunjukkan bahwa pelaku usaha berskala besar dalam penelitian ini

sangat terbatas.

4.2.6 Karakteristik Responden Menurut Domisili
Berdasarkan hasil penelitian, klasifikasi karakteristik responden berdasarkan

domisili dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili
Domisili Jumlah Responden Persentase
Baiturrahman 66 16,5%
Banda Raya 36 9%
Jaya Baru 40 10%
Kuta Alam 74 18,5%
Kuta Raja 24 6%
Lueng Bata 37 9,3%
Meuraxa 50 12,5%
Syiah Kuala 44 11%
Ulee Kareng 29 7,2%
Jumlah 400 100,0%

Sumber : Data Primer (diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa responden yang berdomisili di
Kecamatan Baiturrahman berjumlah 66 orang (16,5%), yang menunjukkan tingkat
partisipasi yang cukup tinggi dari wilayah tersebut. Selanjutnya, responden dari Banda

Raya sebanyak 36 orang (9%), diikuti Jaya Baru dengan 40 orang (10%). Pada
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Kecamatan Kuta Alam terdapat 74 responden (18,5%) yang merupakan jumlah
terbesar, sehingga menunjukkan bahwa wilayah ini menjadi pusat dominan dalam
penelitian. Sementara itu, responden dari Kuta Raja berjumlah 24 orang (6%), Lueng
Bata sebanyak 37 orang (9,3%), dan Meuraxa sebanyak 50 orang (12,5%) yang juga
memberikan kontribusi cukup signifikan. Selanjutnya, responden dari Syiah Kuala
berjumlah 44 orang (11%) dan Ulee Kareng sebanyak 29 orang (7,2%). Secara
keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa responden tersebar di berbagai kecamatan

di Kota Banda Aceh dengan dominasi pada wilayah Kuta Alam dan Baiturrahman.

4.2.7 Karakteristik Responden Menurut Tempat Penyaluran Zakat
Berdasarkan hasil penelitian, klasifikasi karakteristik responden berdasarkan

domisili dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Penyaluran Zakat
Tempat Penyaluran Zakat Jumlah Responden Persentase
Baitul Mal Kota Banda Aceh 379 94,8%
UPZ Kota Banda Aceh 19 4,7%
Lainnya 2 0,5%
Jumlah 400 100,0%

Sumber : Data Primer (diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa mayoritas responden
menyalurkan zakat melalui Baitul Mal Kota Banda Aceh, yaitu sebanyak 379 orang
(94,8%), yang menunjukkan tingkat kepercayaan yang sangat tinggi terhadap lembaga
resmi dalam pengelolaan zakat. Selanjutnya, responden yang menyalurkan zakat
melalui Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kota Banda Aceh berjumlah 19 orang (4,7%),
yang menunjukkan adanya sebagian kecil masyarakat yang memilih alternatif lembaga
pengelolaan zakat lainnya yang masih berada dalam struktur resmi. Sementara itu,
responden yang menyalurkan zakat melalui saluran lainnya hanya berjumlah 2 orang

(0,5%), yang menunjukkan bahwa penggunaan jalur non-formal relatif sangat rendah.
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4.3  Analisis Deskriptif
Penelitian ini mengamati dua variabel bebas (independent variable) literasi
zakat (X1), tingkat religiusitas (X2) serta mengamati satu variabel terikat (dependent

variable) yaitu kepatuhan membayar zakat perdagangan (Y).

4.3.1 Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat
Perdagangan

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner online melalui Google Form,
penelitian ini berhasil mengumpulkan 400 responden yang merupakan pelaku UMKM
di Kota Banda Aceh. Berikut adalah analisis deskripsi tanggapan responden terhadap

kepatuhan membayar zakat perdagangan.

Tabel 4. 8
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Kepatuhan Membayar
Zakat Perdagangan
Jawaban Modus

No Pernyataan
STS| TS | KS | S SS

Saya selalu membayar
zakat perdagangan
kalender hijriah setelah
nisab sampai pada batasnya

Saya  tidak  menunda

pembayaran zakat

2 | perdagangan meskipun | 15 | 58 71 147 109 5
kondisi usaha  sedang
Sfluktuatif.
Saya hanya membayar

3 | zakat perdagangan ke | 16 | 64 74 148 98 5
Baitul Mal/UPZ

Saya selalu mematuhi
ketentuan syariah terkait
4 | zakat perdagangan dalam | 11 |28 91 157 | 113 5
setiap pembayaran yang
saya lakukan.

Saya memiliki kemampuan
5 | menghitung sendiri zakat | 11 41 55 211 82 5
perdagangan saya
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Jawaban Modus
STS| TS | KS S SS

No Pernyataan

Saya dapat menentukan
sendiri harta dagangan yang
termasuk  objek  zakat
perdagangan

Saya memenuhi tata cara
membayar zakat
perdagangan di  Baitul
Mal/UPZ

Saya mengikuti prosedur
pembayaran zakat
8 | perdagangan yang sesuai | O 32 |71 204 93 5
ketentuan, baik secara
langsung maupun digital
Sumber : Data Primer (diolah, 2026)

0 52 35 | 203 110 5

0 54 37 176 113 5

Berdasarkan tabel 4.8 mayoritas responden menunjukkan pemahaman yang
baik mengenai zakat perdagangan. Modus tanggapan menunjukkan dominasi pada
kategori ”Setuju” (S), mencerminkan kesadaran dan pemahaman yang baik pelaku

UMKM terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan.

4.3.2 Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Literasi Zakat
Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner online melalui Google Form,
penelitian ini berhasil mengumpulkan 400 responden yang merupakan pelaku UMKM

di Kota Banda Aceh. Berikut adalah deskripsi tanggapan responden terhadap literasi

zakat.
Tabel 4. 9
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Literasi Zakat
Jawaban
No Pernyataan SST s |ks| s | ss Modus
| Saya memiliki pengetahuan 6 50 | 66 | 141 | 137 5

umum terkait zakat perdagangan
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Jawaban

N P t Mod
0 ernyataan ST 1s | ks| s | ss odus

Saya memiliki pengetahuan
mengenai kewajiban membayar
zakat perdagangan termasuk
syarat wajib zakat perdagangan
Saya mengetahui seluruh 8

3 | (delapan) asnaf dan kriteria 6 32 | 67 | 181 | 114 5
masing-masing

Saya memiliki cukup
4 | pengetahuan bagaimana 12| 27 | 52 |202| 107 5
menghitung zakat perdagangan
Saya memiliki pengetahuan
terkait seluruh objek zakat
perdagangan termasuk jenis
objek zakat perdagangan

Saya mengetahui Lembaga-
lembaga yang berhak
mengumpulkan zakat
perdagangan

Saya mengetahui regulasi
(peraturan-peraturan, qanun, dan
lainnya) terkait zakat
perdagangan

11 18 |58 | 189 | 124 5

3 59 75 | 185 | 78 5

15 31 69 | 189 | 96 5

6 19 60 | 199 | 116 5

Saya mengetahui zakat
8 | perdagangan memiliki dampak 6 21 |52 | 168 | 153 5
terhadap mustahik dan muzakki

Saya mengetahui program-
program penyaluran zakat
perdagangan yang ada pada
Lembaga zakat

6 24 |57 | 189 | 124 5

Saya mengetahui metode
10 | pembayaran zakat perdagangan 0 |35 65 | 161 | 139 5
melalui sistem digital (online)

Sumber : Data Primer (diolah, 2026)

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan responden memiliki pemahaman yang baik
mengenai penerapan literasi zakat. Modus tanggapan konsisten pada kategori ’Setuju”
(S), mengindikasikan kepercayaan yang baik terhadap pentingnya literasi zakat dalam

kepatuhan membayar zakat perdagangan.
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4.3.3 Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Religiositas

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner online melalui Google Form,
penelitian ini berhasil mengumpulkan 400 responden yang merupakan pelaku UMKM
di Kota Banda Aceh. Berikut adalah deskripsi tanggapan responden terhadap tingkat

religiositas.
Tabel 4. 10
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Tingkat Religiositas
Jawaban
No Pernyataan Modus
STS | TS | KS S SS
Iman
1 Is}am adalah pedoman | | o |53 180 | 167 5
hidup saya
Saya selalu menerapkan
2 | ajaran Al Quran dalam | O 18 42 176 | 164 >
kehidupan sehari-hari
Akhlaq
3 Saya selalu  memenuhi 0 20 68 186 126 5
semua janji saya
Saya khawatir jika saya
4 | tidak dapat membayar | © 0 19 206 | 175 >
hutang tepat waktu
Wajib
5 | Saya selalu sholat 5 (lima) | 3 31 205 | 161 5
waktu dalam sehari
Saya selalu menjalankan
6 | puasa sephnjibg-| RO 3|48 | 208 | 141 5
Ramadhan
Sunnah
7 Saya selalu pergi ke masjid | 0 4 192 | 116 5
untuk sholat fardhu
8 Saya selalu bersedekah | 16 64 | 179 | 141 5
untuk tujuan keagamaan

Sumber : Data Primer (diolah, 2026)
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Tabel 4.10 menunjukkan responden memiliki tingkat religiositas yang baik.
Modus tanggapan konsisten pada kategori “Setuju” (S), mengindikasikan bahwa
tingkat religiositas menjadi salah satu acuan dalam kepatuhan membayar zakat

perdagangan.

4.4 Uji Keabsahan Data

4.4.1 Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui apakah pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2016). Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa item-item
dalam kuesioner yang diisi oleh responden benar-benar mengukur variabel yang
diteliti, seperti literasi zakat, tingkat religiositas, dan kepatuhan membayar zakat
perdagangan, sesuai dengan yang dimaksudkan dalam penelitian.

Jika item-item tersebut memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari nilai
r-tabel, maka item tersebut dianggap valid. Uji Validitas dilakukan dengan cara
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Dalam penelitian ini df= 400-2 atau
df 398, nilai r-tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 dan dengan jumlah data sebanyak
400 yaitu adalah 0,082 Hasil uji validitas terhadap kuesioner penelitian yang disebar
kepada responden, dapat di lihat pada table 4.11 sebagai berikut.

Tabel 4. 11
Hasil Uji Validitas
No Perg:;gflaan Variabel Ili(:;i:;::lil Nl(lg;:;;;l;el Keterangan
1 X1 1 0.854 0.082 Valid
2 X1 2 0.889 0.082 Valid
3 X1 3 0.877 0.082 Valid
4 X1 4 0.812 0.082 Valid
5 X1 5 X1 0.896 0.082 Valid
6 X1 6 0.818 0.082 Valid
7 X1 7 0.816 0.082 Valid
8 X1 8 0.787 0.082 Valid
9 X1 9 0.883 0.082 Valid
10 X1 10 0.820 0.082 Valid
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No Per::ﬁg’laan Variabel II(((:)?ZT::; Nl(l(z;;;;;z;l))el Keterangan
11 X2 1 0.677 0.082 Valid
12 X2 2 0.729 0.082 Valid
13 X2 3 0.807 0.082 Valid
14 X2 4 X2 0.726 0.082 Valid
15 X2 5 0.769 0.082 Valid
16 X2 6 0.766 0.082 Valid
17 X2 7 0.730 0.082 Valid
18 X2 8 0.742 0.082 Valid
19 Y1 0.859 0.082 Valid
20 Y2 0.861 0.082 Valid
21 Y3 0.900 0.082 Valid
22 Y4 v 0.845 0.082 Valid
23 Y5 0.850 0.082 Valid
24 Y6 0.808 0.082 Valid
25 Y7 0.789 0.082 Valid
26 Y8 0.829 0.082 Valid

Sumber : Data Primer (diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 4.11, diketahui bahwa seluruh item pertanyaan dalam
kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel Literasi Zakat (Xi), Tingkat
Religiositas (X2), dan Kepatuhan Membayar Zakat Perdagangan (Y) memiliki nilai
koefisien korelasi yang lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0.082.
Dengan demikian, seluruh item pertanyaan pada kuesioner penelitian ini dinyatakan

valid dan layak digunakan sebagai instrumen pengukuran.

4.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu teknik pengujian yang digunakan untuk mengetahui
sejauh mana instrumen penelitian (kuesioner) dapat menghasilkan data yang konsisten
dan stabil ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Suatu variabel
dinyatakan reliabel apabila memiliki cronbach alpha (a) > 0,60 (Ghozali, 2016). Hasil
uji reabilitas terhadap kuesioner yang disebar kepada responden dapat kita lihat pada

table 4.12 sebagai berikut.
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Tabel 4. 12

Hasil Uji Reliabilitas
o e s Nilai
Nama Variabel Nilai Minimal Cronbach’s Keterangan
Kehandalan
Alpha
Kepatuhan membayar zakat

perdagangan (Y) 0,60 0,941 Reliabel

Literasi Zakat (X1) 0,60 0,955 Reliabel

Tingkat Religiositas (X2) 0,60 0,800 Reliabel

Sumber: Data Primer (diolah, 2026)

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.12, uji reliabilitas yang dilakukan
terhadap variabel Kepatuhan membayar zakat perdagangan (Y), Literasi Zakat (X),
dan Tingkat Religiositas (X2) menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing
sebesar 0,941, 0,955, dan 0,800. Nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,60,
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam kuesioner penelitian ini
memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Dengan demikian, instrumen penelitian
dinyatakan reliabel dan data yang diperoleh dapat digunakan serta dipercaya untuk

analisis lebih lanjut.

4.5 Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa
distribusi data residual memenuhi asumsi distribusi normal (Ghozali, 2016). Salah satu
cara untuk melihat normalitas residual adalah dengan menggunakan metode jarque-
bera (JB). Apabila nilai JB lebih kecil dari 2 maka data berdistribusi normal atau jika
probabilitas lebih besar dari 5% (0,05) maka data berdistribusi normal. Uji normalitas

dalam penelitian ini dapat dilihat melalui gambar berikut.
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Gambar 4. 1
Hasil Uji Normalitas
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Sumber: Hasil Penelitian (diolah, 2026)

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada Gambar 4.1, analisis
dilakukan menggunakan metode Jarque-Bera (JB). Hasil pengujian menunjukkan nilai
Jarque-Bera sebesar 4.219942 dengan tingkat probabilitas sebesar 0.121241, maka
nilai probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

4.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya korelasi antar
variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2016). Pengujian ini dilakukan
dengan melihat nilai folerance dengan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi
dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas apabila nilai VIF < 10, sehingga asumsi
klasik terpenuhi. Sebaliknya, apabila nilai VIF > 10, maka terdapat indikasi
multikolinearitas yang menyebabkan asumsi klasik tidak terpenuhi. Hasil pengujian

multikolinearitas dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4.13 berikut.
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Tabel 4. 13
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Bebas VIF Keterangan
Literasi Zakat (X1) 1.574 Non Multikolinearitas
Tingkat Religiositas (X2) 1.574 Non Multikolinearitas

Sumber: Hasil Penelitian (diolah, 2026)

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji multikolinearitas kedua variabel independen
pada penelitian ini yaitu Literasi Zakat (X;) dan Tingkat Religiositas (X2) keduanya
memiliki nilai VIF yaitu 1.574. Hal ini menunjukkan nilai VIF kedua variabel tersebut
< 10, dapat di simpulkan bahwa data tidak terjadi gejala multikolinearitas atau asumsi

uji multikolinearitas terpenuhi.

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengidentifikasi sebab adanya
ketidaksamaan varians residual dalam model regresi yang digunakan. Model regresi
yang baik adalah model yang memenuhi asumsi homoskedastisitas, yaitu tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam penelitian (Ghozali, 2016). Pengujian heteroskedastisitas
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode White. Apabila nilai probabilitas
Chi-Square < 0,05, maka terdapat indikasi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai
probabilitas Chi-Square > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian

heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat disajikan pada Tabel 4.14.
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Tabel 4. 14
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 1.675147  Prob. F(5,394) 0.1395
Obs*R-squared 8.326284  Prob. Chi-Square(5) 0.1391

Scaled explained SS14.74477  Prob. Chi-Square(5) 0.0115

Sumber: Hasil Penelitian (diolah, 2026)

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji heteroskedastisitas dengan uji White dapat
diketahui bahwa nilai Prob. Chi-Square 0,139 > 0,05, dapat di simpulkan bahwa data

pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.6  Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda dilakukan untuk menganalisis ada atau tidaknya
pengaruh variabel independen, yaitu literasi zakat dan tingkat religiusitas, terhadap
variabel dependen, yaitu kepatuhan membayar zakat perdagangan, yang dinyatakan
dalam bentuk persamaan regresi. Hasil pengujian regresi linear berganda dalam

penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 15
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Nama Variabel B Std Error t Statistik Sig.
Konstanta -1.559 1.675 -0.930 0.352
Literasi Zakat (X1) 0.592 0.0323 18.356 0.000
Tingkat Religiositas (X2) | 0.258 0.061 4.192 0.000

Sumber: Data Primer (diolah), 2026

Berdasarkan tabel 4.15 bentuk persamaan regresi pada penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
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Y =-1.559 + 0.592X1 + 0.258X> + e

Hasil uji regresi linear berganda di atas untuk menganalisis pengaruh Literasi
Zakat (Xi) dan Tingkat Religiositas (X2) terhadap kepatuhan membayar zakat
perdagangan (Y) pada pelaku UMKM di Kota Banda Aceh. Berdasarkan hasil uji
regresi linear berganda yang terdapat pada Tabel 4.16, berikut interpretasi dari

persamaan regresi yang diperoleh.

Nilai konstanta sebesar -1,559 mengindikasikan bahwa ketika variabel literasi
zakat dan tingkat religiositas diasumsikan berada pada nilai nol, maka nilai prediksi
variabel dependen berada pada angka -1,559. Tanda negatif pada konstanta tersebut
tidak mencerminkan adanya pengaruh negatif dari kedua variabel independen,
melainkan hanya menunjukkan nilai dasar dari model regresi dalam kondisi ketiadaan
kontribusi dari literasi zakat dan tingkat religiositas. Namun demikian, karena nilai
konstanta ini tidak signifikan secara statistik (sig. 0,352 > 0,05), maka keberadaannya
tidak memiliki makna yang kuat dalam menjelaskan hubungan antar variabel. Oleh
karena itu, interpretasi hasil penelitian lebih tepat difokuskan pada koefisien variabel
literasi zakat dan tingkat religiositas yang secara langsung merepresentasikan pengaruh

terhadap variabel dependen.

Koefisien regresi untuk literasi zakat adalah 0.592 dengan nilai signifikansi
0.000 < 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap penurunan satu satuan dalam literasi

zakat akan menurunkan kepatuhan membayar zakat perdagangan sebesar 0.592 satuan.

Sedangkan koefisien regresi untuk tingkat religiositas adalah 0.258 dengan nilai
signifikansi 0.000 < 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap penurunan satu satuan
dalam tingkat religiositas akan menurunkan kepatuhan membayar zakat perdagangan

sebesar 0.258 satuan
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4.7  Uji Hipotesis
4.7.1 Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Uji ini dilakukan dengan
membandingkan t hitung dengan t tabel. Nilai t tabel melalui tingkat signifikan 5%
(0,05) di tentukan berdasarkan derajat kebebasan (df) yang diperoleh melalui rumus
(df =n - k—1), n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen. Maka
(df =400 — 2 — 1 =397). Nilai t tabel dengan jumlah sampel 400 yaitu sebesar 1.966.
Jika t hitung lebih besar dari t tabel, dan
nilai signifikansi < 0,05 maka menerima hipotesis penelitian. Hasil uji t pada penelitian

ini di sajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4. 16
Hasil Analisis Uji t
Nama Variabel t Hitung t Tabel Sig. Keputusan
Literasi Zakat (X1) 18.356 1.966 0.000 Berpengaruh
Signifikan
Tingkat Religiositas 4.192 1.966 0.000 Berpengaruh
(X2) Signifikan

Sumber: Data Primer (diolah), 2026

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.16 di atas dapat kita analisis sebagai berikut.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa literasi zakat berpengaruh positif
terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan di kota Banda Aceh. Hasil uji
menunjukkan nilai t hitung sebesar 18.356 yang lebih besar jika di bandingkan dengan
t tabel sebesar 1.966 dengan Tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan
bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai t hitung dan Tingkat
signifikansi, maka hipotesis pertama diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa literasi zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar

zakat perdagangan oleh pelaku UMKM di Kota Banda Aceh.
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Hipotesis kedua menyatakan bahwa tingkat religiositas berpengaruh positif
terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan oleh pelaku UMKM di Kota Banda
Aceh. Hasil uji menunjukkan nilai t hitung sebesar 4.192 yang lebih besar jika di
bandingkan dengan t tabel sebesar 1.966 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai t hitung
dan tingkat signifikansi, maka hipotesis kedua diterima. Dengan demikian dapat di
simpulkan bahwa tingkat religiositas berpengaruh positif terhadap kepatuhan
membayar zakat perdagangan oleh pelaku UMKM di Kota Banda Aceh.

Hasil pengujian ini menegaskan bahwa baik literasi zakat maupun tingkat
religiusitas merupakan faktor penting yang secara parsial memengaruhi terhadap

kepatuhan membayar zakat perdagangan oleh pelaku UMKM di Kota Banda Aceh.

4.7.2 Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independent
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat signifikansi yaitu 0,05 dan dengan
membandingkan F tabel dan F hitung. Jika F hitung lebih besar dari F tabel, dan nilai

signifikansi < 0,05 maka menerima hipotesis penelitian.

Tabel 4. 17
Hasil Analisis Uji F

Keterangan | F Hitung FTabel Sig. | Adj. R-Squared | Keputusan

Nilai 352.217 3.016 0.000 0.637 Berpengaruh
Signifikan

Sumber: Data Primer (diolah), 2026

Berdasarkan tabel 4.17 di atas hasil uji F di peroleh signifikansi sebesar 0,000
yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, serta nilai F hitung
sebesar 352.217 nilai tersebut lebih besar jika di bandingkan dengan F tabel yaitu

sebesar 3.016. Berdasarkan nilai F hitung dan tingkat signifikansi, maka hipotesis tiga
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diterima yang berarti bahwa literasi zakat dan tingkat religiositas secara simultan
berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan oleh pelaku UMKM di
Kota Banda Aceh. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua variabel independen
tersebut berperan penting dalam terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan

oleh pelaku UMKM di Kota Banda Aceh.

4.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur besarnya kontribusi
variabel independen, yaitu literasi zakat (X;) dan tingkat religiositas (X»), terhadap
variabel dependen, yaitu kepatuhan membayar zakat perdagangan (Y). Berdasarkan
Tabel 4.17, diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0.637 atau 63,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel literasi zakat dan tingkat religiositas mampu menjelaskan
variasi kepatuhan membayar zakat 63,7%, sedangkan sisanya sebesar 36,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Dengan demikian, hasil ini
mengindikasikan bahwa kedua variabel independen memberikan kontribusi yang
cukup besar dalam menjelaskan variabilitas kepatuhan membayar zakat perdagangan,

meskipun masih terdapat faktor lain yang turut memengaruhi keputusan tersebut.

4.8 Pembahasan

4.8.1 Pengaruh Literasi Zakat Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat
Perdagangan Pada Pelaku UMKM Kota Banda Aceh

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa literasi zakat
berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM di
Kota Banda Aceh. Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda, diperoleh hasil
uji t untuk variabel analisis teknikal dengan nilai t hitung sebesar 18.356, yang lebih
besar dari t tabel yaitu 1.966, serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Ini menunjukkan bahwa secara parsial, literasi zakat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM di Kota Banda

Aceh, sehingga H; diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi zakat secara efektif
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memberikan dampak positif terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan.
Semakin baik kemampuan pelaku UMKM dalam memahami tentang zakat, terutama
pada zakat perdagangan memalui edukasi dan sosialisasi bisa menjadi salah satu upaya
peningkatan dalam menerapkan kepatuhan membayar zakat perdagangan pada

kalangan pelaku UMKM Kota Banda Aceh.

Hasil penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya,
baik dari hasil maupun dari segi implikasinya, seperti penelitian oleh Azzahra (2025),
Hikmah et al. (2023) dan Fitria et al. (2024) menunjukkan bahwa literasi zakat
berpengaruh posistif terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan pada kalangan
pelaku UMKM. Kesamaan ini memperkuat bahwa literasi zakat merupakan bagian
yang berfungsi dalam menambah wawasan pelaku UMKM, dalam mengambil langkah
yang tepat ketika membayar zakat perdagangan. Dengan kemampuan literasi zakat
yang memadai tidak hanya mengurangi risiko ketidakpatuhan, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan diri para pelaku UMKM dalam tahapan membayar zakat

perdagangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

4.8.2 Pengaruh Tingkat Religiositas Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat
Perdagangan Pada Pelaku UMKM Kota Banda Aceh

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa tingkat religiositas
berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM di
Kota Banda Aceh. Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda, diperoleh hasil
uji t untuk variabel analisis teknikal dengan nilai t hitung sebesar 4.192, yang lebih
besar dari t tabel yaitu 1.966, serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Ini menunjukkan bahwa secara parsial, tingkat religiositas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM di
Kota Banda Aceh, sehingga H; diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat
religiositas secara efektif memberikan dampak positif terhadap kepatuhan membayar
zakat perdagangan. Semakin baik kemampuan pelaku UMKM dalam memahami

tentang zakat, terutama pada zakat perdagangan memalui edukasi dan sosialisasi bisa
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menjadi salah satu upaya peningkatan dalam menerapkan kepatuhan membayar zakat

perdagangan pada kalangan pelaku UMKM Kota Banda Aceh.

Berdasarkan hasil jawaban responden dalam penelitian ini, kepatuhan
membayar zakat perdagangan oleh pelaku UMKM di Kota Banda Aceh dipengaruhi
oleh tingkat religiositas yang dimiliki oleh masing-masing individu. Tingkat
religiositas tersebut tercermin dari pemahaman, penghayatan, serta pengamalan ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari, khususnya yang berkaitan dengan kewajiban zakat
sebagai bagian dari rukun Islam. Pelaku UMKM dengan tingkat religiositas yang tinggi
cenderung memiliki kesadaran yang lebih kuat dalam menunaikan kewajiban zakat
perdagangan, baik dari aspek pemahaman hukum maupun dorongan spiritual yang

mendasarinya.

Selain itu, tingkat religiositas juga mendorong pelaku UMKM untuk
menginternalisasikan nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial dalam aktivitas usahanya. Hal ini berdampak pada meningkatnya
kepatuhan dalam menghitung, menunaikan, dan menyalurkan zakat perdagangan
sesuai dengan ketentuan syariah. Dengan demikian, religiositas tidak hanya berperan
dalam membentuk kesadaran individu, tetapi juga menjadi faktor penting dalam
menciptakan perilaku ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, serta
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan sosial melalui optimalisasi

pembayaran zakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al.
(2025), Evriyenni et al. (2025) dan Murtiningsih (2023) yang menunjukkan bahwa
tingkat religiositas memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan membayar zakat
perdagangan. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM cenderung memanfaatkan
tingkat religiositas dalam menentukan kepatuhan membayar zakat perdagangan dengan
menginternalisasikan nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, tanggung jawab, dan

kepedulian sosial dalam aktivitas usahanya.
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4.8.3 Pengaruh Literasi Zakat dan Tingkat Religiositas Terhadap Kepatuhan
Membayar Zakat Perdagangan Pada Pelaku UMKM Kota Banda Aceh

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa literasi zakat dan
tingkat religiositas secara simultan atau bersamaan berpengaruh terhadap kepatuhan
membayar zakat perdagangan pada kalangan pelaku UMKM Kota Banda Aceh,
hipotesis ini dapat di terima. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F
hitung sebesar 352.217 yang jauh lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3,016, dengan
tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa literasi zakat dan
tingkat religiositas secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepatuhan membayar zakat perdagangan. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0.637 juga
menunjukkan bahwa kombinasi kedua variabel ini mampu menjelaskan 63,7% variasi
dalam kepatuhan membayar zakat perdagangan. Sisanya, sebesar 36,3%, dipengaruhi

oleh indikator lain di luar penelitian ini.

Hasil ini menegaskan bahwa pelaku UMKM di Kota Banda Aceh
memanfaatkan literasi zakat dan tingkat religiositas secara bersamaan untuk mematuhi
kepatuhan dalam membayar zakat perdagangan. Para pelaku UMKM memadukan
kemampuan memahami zakat serta tingkat sepiritual agama islam, sehingga mampu
meningkatkan kepatuahn membayar zakat perdagangan yang lebih berkualitas. Selain
itu, dominasi literasi zakat yang ditunjukkan oleh koefisien regresi yang lebih besar
(0.592 dibandingkan dengan 0,528) mengindikasikan bahwa pelaku UMKM lebih

mengutamakan pendekatan literasi zakat dibandingkan dengan tingkat religiositas.

Selaras dengan penelitian ini juga ditemukan penelitian terdahulu oleh Permata
et al. (2025) dan Azzahra (2025). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa secara
simultan, variabel literasi zakat dan tingkat religiositas memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM. Hasil penelitian ini
dengan studi terdahulu menegaskan pentingnya kedua pendekatan dalam membantu

kepatuhan membayar zakat perdagangan yang sesuai dengan ketentuan syariat islam.
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Hasil penelitian ini mendukung Theory of Planned Behavior (TPB) yang
merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) oleh Fishbein &
Ajzen (1975), serta Teori Kepatuhan yang dikemukakan oleh Tyler (1990). Dalam
kerangka TPB, perilaku kepatuhan individu dipengaruhi oleh niat yang terbentuk dari
sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku, di mana literasi zakat berperan
dalam membentuk pemahaman dan sikap positif terhadap kewajiban zakat, sementara
tingkat religiositas memperkuat norma subjektif dan nilai-nilai spiritual dalam
pelaksanaannya. Kedua variabel tersebut secara simultan mendorong terbentuknya niat
yang kuat untuk patuh dalam membayar zakat perdagangan. Selanjutnya, Teori
Kepatuhan menjelaskan bahwa kepatuhan tidak hanya didasarkan pada faktor
eksternal, tetapi juga pada kesadaran moral dan legitimasi terhadap suatu aturan. Dalam
konteks ini, literasi zakat meningkatkan pemahaman terhadap kewajiban zakat sebagai
aturan yang sah, sedangkan religiositas memperkuat dorongan internal untuk mematuhi
aturan tersebut. Dengan demikian, kombinasi antara tingkat literasi zakat dan
religiositas yang tinggi berkontribusi dalam meningkatkan kepatuhan pelaku UMKM
dalam membayar zakat perdagangan, yang mencerminkan perilaku yang selaras

dengan prinsip-prinsip syariah.
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5.1

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2

Secara parsial literasi zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM Kota Banda
Aceh.
Secara parsial tingkat religiositas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM Kota Banda
Aceh.
Secara simultan literasi zakat dan tingkat religiositas berpengaruh terhadap
kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM Kota Banda
Aceh.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memberikan beberapa

saransebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel independen
lain, seperti tingkat pendapatan, kepercayaan terhadap lembaga pengelola
zakat, kualitas pelayanan, atau peran sosialisasi zakat, guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM.

Bagi lembaga pengelola zakat disarankan untuk meningkatkan program edukasi
dan sosialisasi terkait zakat perdagangan kepada pelaku UMKM melalui
pelatithan, seminar, maupun media digital. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi zakat serta memperkuat kesadaran religius, sehingga
dapat mendorong peningkatan kepatuhan dalam menunaikan zakat

perdagangan secara tepat dan berkelanjutan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Pengaruh Literasi Zakat Dan Tingkat Religiositas Terhadap Kepatuhan Membayar
Zakat Perdagangan Pada Pelaku UMKM Kota Banda Aceh

Kepada Y'th.
Saudara/i responden
Di Banda Aceh

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan ini saya:

Nama : Bilal Munawar Khaivan
Nim : 220602064

Jurusan : Ekonomi Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Saat ini saya sedang melakukan penelitian dengan judul skripsi ‘“Pengaruh
Literasi Zakat Dan Tingkat Religiositas Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat
Perdagangan Pada Pelaku UMKM Kota Banda Aceh” Penelitian ini merupakan syarat
untuk kelulusan di jenjang pendidikan Strata Satu (S1).

Saya mohon bantuan saudara/saudari untuk bersedia mengisi kuesioner ini
sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Bantuan saudara/saudari sangat saya harapkan
demi terlaksananya penelitian ini. Semua informasi responden akan dijamin
kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk penelitian ini. Saya mengucapkan
terima kasih atas kesediaan saudara/saudari untuk berkontribusi dalam mengisi
kuesioner ini.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb Hormat saya,

Bilal Munawar Khaivan
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A. Karakteristik Responden

(Berikan tanda centang [v'] pada salah satu jawaban)

1. Nama L e (Boleh tidak diisi)
2. Usia : a. [ ] 25 tahun atau kurang

b.[ ]26—30 tahun

c.[ 130-35 tahun

d.[ ]35-40 tahun

e. [ ]40 tahun atau lebih

3. Jenis Kelamin : a. [ ] Laki-laki b. [ ] Perempuan
4. Pendidikan Terakhir : a. [ ] Diploma/Sarjana Muda

b.[ ]S-1

c.[ ]1S-2

d.[]S-3

e .. W.....W.. (Lainnya, sebutkan)
5. Jenis Usaha : a. [ ] Kuliner b. [ ] Fashion

c.[ ]Jasa d.[ ] Perdagangan

e. [ ] Agribisnis f. [ ] Industri kreatif
6. Penghasilan/Tahunan :  a.[ ] Rp200.000.000 — Rp 300.000.000
b.[ ]>Rp 300.000.000 — Rp 2,5 Miliar
c. [ 1>Rp Rp 2,5 Miliar — Rp 50 Miliar
7. Tempat Tinggal : a. [ ] Baiturrahman b.[ ] Banda Raya
c.[ ]Jaya Baru d. [ ] Kuta Alam
e.[ ] Kuta Raja f.[ ] Lueng Bata
g.[ ] Meuraxa h. [ ] Syiah Kuala
i. [ ] Ulee Kareng
8. Tempat Penyaluran Zakat: a.[ ] Baitul Mal Kabupaten/Kota
b. [ ] Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kabupaten/Kota
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B. Keterangan Opsi Jawaban dan Skor Penilaian

Penelitian ini ingin melihat pengaruh literasi zakat dan tingkat religiositas
terhadap kepatuhan membayar zakat perdagangan pada pelaku UMKM. Petunjuk

pengisian, berikan tanda (v') pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut
pendapat anda.

Keterangan Skor:

STS  : Sangat Tidak Setuju (Skor 1)
TS : Tidak Setuju (Skor 2)
KS : Kurang Setuju (Skor 3)
S : Setuju (Skor 4)
SS : Sangat Setuju (Skor 5)
Daftar Pertanyaan

1. Variabel Independen: Literasi Zakat (X)

No pernyataan STS TS KS S SS

1. Saya memiliki pengetahuan umum

terkait zakat perdagangan

2. Saya memiliki pengetahuan

mengenai kewajiban membayar zakat
perdagangan termasuk syarat wajib zakat
perdagangan

3. Saya mengetahui seluruh 8 (delapan)

asnaf dan kriteria masing-masing

4. Saya memiliki cukup pengetahuan
bagaimana menghitung zakat perdagangan
5. Saya memiliki pengetahuan terkait
seluruh objek zakat termasuk jenis

objek zakat

6. Saya mengetahui Lembaga-lembaga yang
berhak mengumpulkan zakat perdagangan
7. Saya mengetahui regulasi (peraturan-
peraturan, qanun, dan lainnya) terkait zakat
perdagangan

8. Saya mengetahui zakat perdagangan
memiliki dampak terhadap mustahik dan
muzakki

9. Saya mengetahui program-program
penyaluran zakat perdagangan yang ada pada
lembaga zakat
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10. Saya mengetahui metode pembayaran zakat
perdagangan melalui system
digital (online)

2. Variabel Independen: Tingkat Religiositas (X2)

No | pernyataan | STS | TS KS
Iman
1. Islam adalah pedoman hidup saya
2. Saya selalu menerapkan ajaran Al
Quran dalam kehidupan sehari-hari
Akhlaq
3. Saya selalu memenuhi semua janji
saya
4. Saya khawatir jika saya tidak dapat
membayar hutang tepat waktu
wajib
57 Saya selalu sholat 5 (lima) waktu
dalam sehari
6. Saya selalu menjalankan puasa
sepanjang Ramadhan
Sunnah
7. Saya selalu pergi ke masjid untuk
sholat fardhu
8. Saya selalu bersedekah untuk

tujuan keagamaan

3. Variabel Dependen: Kepatuhan Membayar Zakat Perdagangan (Y)

No pernyataan STS TS KS

1. Saya selalu membayar zakat
perdagangan maksimal paling lama
1 kalender hijriah setelah nisab
sampai (zakat mal)

2. Saya tidak menunda pembayaran
zakat perdagangan meskipun
kondisi usaha sedang fluktuatif.

3. Saya hanya membayar zakat ke
Baitul Mal/UPZ Baitul Mal
4, Saya selalu mematuhi ketentuan

syariah terkait zakat perdagangan
dalam setiap pembayaran yang saya
lakukan.

5. Saya memiliki kemampuan
menghitung sendiri zakat
perdagangan saya
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Saya dapat menentukan sendiri
harta dagangan yang termasuk
objek zakat.

Saya memenuhi tata cara membayar
zakat perdagangan di Baitul
Mal/UPZ Baitul Mal

Saya mengikuti prosedur
pembayaran zakat perdagangan
yang sesuai ketentuan, baik secara
langsung maupun digital.
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Lampiran 2. Tabulasi Data

Variabel Literasi Zakat (X1)

X1

40

21

46

30
45

24
40

50
28

24
23

30
37
44
37
35
20
29

43

37
30
36
35

13
44
32
40

40

40

48

31

27

30
24
50

X1_10

X1_9

X1_8

X1_7

X1_6

X1_5

X1_4

X1_3

X1_2

X1_1
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39
45

45

40

44
40

40

40

42

43

43

44
48

44
43

41

42

43

41

43

41

42
47

26

42

43

4

45

50
50
50
46

48

50
50
49

50
43

46
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43

42

45

50
48

46

42

40

41

46

49

45

44
45

40

44
40

40

40

42
43

42
43

40

21

46

30
45

24
40

50
28

24
23

30
37
44
37
35
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20
29
43

37
30
36
35

13
44
32
40

40

40

48

31

27

30
24
50
39
45

45

40

44
40

40

40

42
43

43

44
48

44
43

41

42
43

41

43
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41

42

47

26
42

28

24
23

30
37
44
37
35
20

29
43

37
30
36
35

13
44
32
40

40

40

48

31

27
30
24
50
39
45

45

40

44
40

40
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40

42

43

43

44
48

44
43

41

42
43

41

43

41

42

47

26
42
43

42
45

50
50
50
46

48

50
50
49

50
43

46

43

49
45

50
48

46

42
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40

41

46

49

45

44
35

13
44
32
40

40

40

48

31

27

30
24
50
39
45

45

40

44
40

40

40

42
43

43

44
48

44
43

41

42
43

41

43
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41

42

47

26
42

43

42

45

50
50
50
46

48

50
50
49

50
43

46

43

4

45

50
48

46

42
40

41

46

49

45

44
45

40

44
40

40

40

42
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43

42

43

40

21

46

30
45

24
40

50
28

24
23

30
37
44
37
35
20

29
43

37
30
36
35

13
44
32
40

40

40

48

31

27
30
24
50
39
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45

45

40

44
40

40

40

42

43

43

44
48

44
43

41

42
43

41

43

41

42

47

26
42
28

24
23

30
37
44
37
35
20
29

43

37
30
36
35
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20
29
43

37
30
36
35
37
30
36
35

13
44
32

Variabel Tingkat Religiusitas (X2)

X2

38
25

38
32
33
26
32
40

33
28

31

26
31

25

27
33
26
31

39
28

26

X2.8

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

105



39
31

27
38
29
32
37
35

40

33
28

33
39

40

40

32
34
36
35

40

32
36
31

34
37
40

32
32
39
38
36
35

37
37
32
35

33
28

34
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32
36
38
40

37
32
35

39
40

40

40

38
35

33
39
32
37
37
32
33
32
32
34
34
40

37
35

34
36
35

40

32
36
31

34
31

34
38

25
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38
32
33
26
32
40

33
28

31

26
31

25

27
33
26
31

39
28

26
39
31

27

38
29
32
37
35

40

33
28

33
39

40

40

32
34
36
35

40
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32
36
31

34
37
40

32
32
39
38
36
35

37
37
32
35

33
28

34
33
28

31

26
31

25

27

33
26
31

39
28

26
39
31

27

38

29
32
37
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35

40

33
28

33
39

40

40

32
34
36
35

40

32
36
31

34
37
40

32
32
39
38
36
35

37
37
32
35

33
28

34
32
36
38
40

37
32

35
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39
40

40

40

38
35

33
39
32
37
37
32
33
32
32
34
34
40

37
35

31

27

38
29
32
37
35

40

33
28

33
39

40

40

32
34
36
35

40

111



32
36
31

34
37
40

32
32
39
38
36
35

37
37
32
35

33
28

34
32
36
38
40

37
32
35

39
40

40

40

38
35

33
39
32
37
37
32
33

112



32
32
34
34
40

37
35

34
36
35

40

32
36
31

34
31

34
38
25

38
32
33
26
32
40

33
28

31

26
31

25

27
33
26
31

39
28

26
39

113



31

27

38
29
32
37
35

40

33
28

33
39

40

40

32
34
36
35

40

32
36
31

34
37
40

32
32
39
38
36
35

37
37
32
35

33
28

34
33
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28

31

26
31

25

27

33
26
31

39
28

26
39

31

26
31

39
28

26
39
31

28

26
39
31

27

38
29

Variabel Kepatuhan Membayar Zakat Perdagangan (Y)

25

18
33
25

32
20
32

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1
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32
18
11

25

17
30

19
29
20
24

16
28

22
23

33
26

12
28

26
32
31

28

34
26
20
23

21

40

30
40

34
40

35

32
39
34
32
36
33

116



33
32

35

35

35

35

38
34
33
35

36
39
27
32
32
33
40

38
39
33
32
35

40

34
36
33
37
40

39
40

34
34
34
33
32
34
34
34
34

117



33
32
34
40

35

32
39
34
32
36
32
36
25

18
33
25

32
20
32
32

18
11
25

17
30

19
29
20
24

16
28

22
23

33
26

12
28

26
32

118



31

28

34
26
20
23

21

40

30
40

34
40

35

32
39
34
32
36
33
33
32
35

35

35

35

38
34
33
35

36
39
27
32

18
11

25

17
30

19
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29
20
24

16
28

22
23

33
26

12
28

26
32

31

28

34
26
20
23

21

40

30
40

34
40

35

32
39
34
32
36
33
33
32
35

35

35

35

38

120



34
33
35

36
39
27

32
32
33
40

38
39
33
32
35

40

34
36
33
37
40

39
40

34
34
34
33
32
34
34
34
34
33
32
26

12
28

26
32

121



31

28

34
26
20
23

21

40

30
40

34
40

35

32
39
34
32
36
33
33
32
35

35

35

35

38
34
33
35

36
39
27
32
32
33
40

38
39
33

122



32
35

40

34
36
33
37
40

39
40

34
34
34
33
32
34
34
34
34
33
32
34
40

35

32
39
34
32
36
32
36
25

18
33
25

32
20
32
32

123



18
11
25

17
30

19
29
20
24

16
28

22
23

33
26

12
28

26
32

31

28

34
26
20
23

21

40

30
40

34
40

35

32
39
34
32
36
33
33
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32
35

35

35

35

38
34
33
35

36
39
27

32

18
11

25

17
30

19
29
20
24

16
28

22
23

33
26
24

16
28

22
23

33
26
22
23

33
26
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1 1 1 1 2 2 2 12
3 3 3 28
2 3 3 4 4 3 26
. . o o 3
Lampiran 3. Hasil Uji Validitas
Correlations
X1 1.2 x1.3 1.4 X1.5 1.6 x.7 X1.8 1.9 X110 TOTALX
1.1 Pearson Correlation 1 886 744" 693" 726 897 8117 5687 66T 6407 854"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
1.2 Pearson Correlation 886 1 853" 736 785 651 620 630" 704" 6407 889
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .000 .000 .000 000 000 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
1.3 Pearson Correlation 744" 653" 1 7247 766 7447 7007 508" 670" 556 877
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .000 .000 .000 000 000 .000
M 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
1.4 Pearson Correlation 633 736 7247 1 7227 CECH 5647 5317 CECH 6317 127
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .000 .000 .000 000 000 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
1.5 Pearson Correlation 726" 785" 786" 7227 1 CET EE BT FECH 6547 EECE
Sig. (2-tailed) ooo 000 000 ooo 0oo ooo ooo ooo 000 ooo
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
1.6 Pearson Correlation 67 651 744" 635 631 1 8717 5627 679 623 a1g”
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
®1.7 Pearson Correlation 611 620 700" 564 7517 671 1 634 7407 620 816
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
1.8 Pearson Correlation 568" 630" 598" 5317 617 5627 6347 1 787" 686 787
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 .000 .000 000 000 .000
M 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
1.9 Pearson Correlation 667 704" 6707 6207 795 679 7407 787 1 803" 883"
Sig. (2-tailad) 000 000 000 000 000 .000 .000 .000 000 .000
M 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
X110 Pearson Correlation 6407 6407 596" 6317 6947 623" 620" CECH ELEN 1 EEC
Sig. (2-tailed) ooo 000 000 ooo ooo 0oo ooo ooo ooo ooo
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
TOTALX1  Pearson Correlation 854" EEE 877" 812" EEEN 818" 818" 787 EEEN 220" 1
Sig. (2-tailed) ooo 000 000 ooo ooo 0oo ooo ooo ooo 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
Correlations
W21 X2.2 XZ2.3 %24 HZE H26 W27 X2.8 TOTALAZ
%21 Pearson Correlation 1 6327 a1 440" 480" 4237 3127 266 BT
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400
2.2 Pearson Correlation 632" 1 5647 ELES 407" 415" 4127 4947 7297
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .000 000 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400
%23 Pearson Correlation 481 5647 1 571 5107 6017 508" 499 BO7
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
™ 400 400 400 400 400 400 400 400 400
X2.4 Pearson Correlation 440" 288 5717 1 752" 533 437 4407 726
Sig. (2-tailed) ooo 000 000 000 000 000 000 000
M 400 400 400 400 400 400 400 400 400
%25 Pearson Correlation 480" 407" 5107 7527 1 593" 475" 474" 7897
Sig. (2-tailed) .000 .0oo .000 .00o .000 .0oo .000 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400
X286 Pearson Correlation 423" 415 B017 5337 593" 1 5417 4947 TEE
Sig. (2-tailed) ooo 000 000 000 000 000 000 000
M 400 400 400 400 400 400 400 400 400
w27 Pearson Correlation EIE 4127 508" 437 475" 5417 1 6717 LECH
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 .000 .000 000 .000
M 400 400 400 400 400 400 400 400 400
X2.8 Pearson Correlation 266 44" 499" 440" 474" 4947 &717 1 7427
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
M 400 400 400 400 400 400 400 400 400
TOTALX2Z  Pearson Correlation &7 728 207" 726 TES TEE 730" 7427 1
Sig. (2-tailed) ooo 000 000 000 000 000 000 000
M 400 400 400 400 400 400 400 400 400

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Correlations

g Y2 Y3 Y4 5 6 T V8 TOTALY
¥ Fearson Gorrelation 1 8317 818" BBS 645 523 0 16 859"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 000 000 .000 .000 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Y2 Pearson Correlation 831" 1 823" kN 645 6327 506 5707 861
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400
¥3 Pearson Correlation 818" 823" 1 7437 6327 6317 654 707 800”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 000 .000 .000 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400
¥4 Pearson Correlation GBS 7137 7437 1 6927 635 596 645 B45
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Y5 Pearson Correlation 645 fas A3 92 1 795 661 T16 850
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 000 .000 .000 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Y6 Pearson Correlation 523 63z” B3 635 795 1 615 686 LR
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Y7 Pearson Correlation &0 506 6547 596 661 615 1 7327 789"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Y8 Fearson Gorrelation 616 5707 707 645 T8 686 T3z 1 829"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400
TOTALY Pearson Correlation 859" 861 000" 845" 850" 808" 789" 829" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas

Literasi Zakat (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of tems

955

10

Tingkat Religiositas (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
R=1a]y] 10

Kepatuhan Membayar Zakat (Y)

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
A4 3
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Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas

70

Series: Residuals
60 — Sample 1 400
Observations 400
50 4
[ Mean -3.40e-16
40 n Median 0.103493
Maximum 8.584304
30 Minimum -11.98122
Std. Dev. 4.135275
204 Skewness -0.238032
Kurtosis 3.162973
1 T H Jarque-Bera  4.219942
0 !—\ | | | | |1l | Probabiity  0.121241
-12 -10 -8 -6 4 2 0 2 6 8
Lampiran 6. Uji Multikolinieritas
Variance Inflation Factors
Date: 04/07/26 Time: 18:49
Sample: 1 400
Included observations: 400
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance  VIF VIF
C 2.805829 65.30254 NA
TOTAL X1 0.001043 39.09126 1.574185
TOTAL X2 0.003788  102.7945 1.574185
Lampiran 7. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 1.675147 Prob. F(5,394) 0.1395

Obs*R-squared  8.326284  Prob. Chi-Square(5) 0.1391

Scaled explained

SS 14.74477  Prob. Chi-Square(5) 0.0115
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Lampiran 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 04/07/26 Time: 18:51
Sample: 1 400

Included observations: 400

Variable Coefficiet Std. Error t-Statistic Prob.

C -1.559400 1.675061 -0.930951 0.3524
TOTAL X1 0.592947 0.032302 18.35623 0.0000
TOTAL X2 0.258038 0.061545 4.192682 0.0000
R-squared 0.639561  Mean dependent var 30.49000

Adjusted R-squared0.637745  S.D. dependent var 6.887925
S.E. of regression 4.145678  Akaike info criterion 5.689482
Sum squared resid 6823.099  Schwarz criterion  5.719418
Log likelihood -1134.896  Hannan-Quinn criter.5.701337
F-statistic 352.2170  Durbin-Watson stat 1.868448
Prob(F-statistic)  0.000000
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